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Kata Pengantar

erangkat lunak memainkan peran yang semakin penting dalam
kehidupan kita, dari aplikasi ponsel pintar hingga perangkat
lunak rumah tangga dan sistem informasi perusahaan. Namun,
dengan meningkatnya kompleksitas perangkat lunak, tantangan
vang dihadapi pengembang juga semakin besar. Perlu kami diinformasikan
bahwa salah satu tantangan utama dalam pengembanagn sistem adalah
memastikan bahwa perangkat lunak yang dihasilkan memenuhi standar
kualitas yang tinggi. Inilah mengapa Software Quality Assurance (SQA)
sangat penting. SQA adalah suatu pendekatan sistematis untuk memastikan
bahwa perangkat lunak yang dikembangkan memenuhi persyaratan
vang telah ditetapkan, serta memastikan bahwa proses pengembangan
perangkat lunak berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang konsep-konsep dasar SQA, praktik terbaik, dan
metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas perangkat
lunak. Kami membahas berbagai aspek SQA, mulai dari pengenalan dasar
tentang apa itu SQA, hingga praktik terbaik dalam implementasinya. Kami
juga membahas berbagai metode dan teknik yang dapat digunakan dalam
SQA, seperti pengujian perangkat lunak, analisis kode, dan manajemen
konfigurasi. Selain itu, kami juga membahas pentingnya pengukuran
kualitas perangkat lunak dan bagaimana melakukan pengukuran tersebut
dengan efektif.

Salah satu aspek penting dari SQA adalah manajemen test case.
Test case adalah langkah-langkah yang didefinisikan dengan baik untuk
menguji fungsi atau fitur tertentu dari perangkat lunak. Dalam buku ini,
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kami akan membahas tentang bagaimana manajemen test case dapat
dilakukan dengan efektif menggunakan alat-alat seperti QA Touch dan
Postman. QA Touch adalah salah satu perangkat lunak manajemen uji yang
paling populer. Ini membantu tim pengembangan perangkat lunak dalam
mengelola siklus hidup pengujian, termasuk perencanaan pengujian,
pembuatan dan eksekusi test case, serta pelaporan hasil pengujian. Kami
akan membahas bagaimana QA Touch dapat membantu dalam mengelola
test case dengan efektif, sehingga memastikan bahwa setiap aspek dari
perangkat lunak diuji dengan baik sebelum dirilis. Selain itu, kami juga
akan membahas tentang penggunaan Postman dalam manajemen test case.
Postman adalah alat pengujian API yang powertul yang dapat digunakan
untuk membuat, mengelola, dan mengotomatisasi pengujian APL. Kami
akan menjelaskan bagaimana Postman dapat digunakan untuk membuat
test case yang efektif untuk menguji berbagai fungsi API, schingga
memastikan bahwa API berfungsi dengan baik dan memberikan hasil
yang diharapkan.

Buku ini ditujukan untuk para praktisi di bidang pengembangan
perangkat lunak, mahasiswa yang belajar tentang SQA, dan siapa
pun vang tertarik untuk memahami lebih lanjut tentang bagaimana
memastikan kualitas perangkat lunak vang tinggi. Kami berharap buku
ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang berguna dan membantu
dalam memahami SQA dengan lebih baik. Terakhir kami mengucapkan
terima kasih atas semua dukungan terhadap buku ini. Kami berharap
semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi Anda dalam
pengembangan perangkat lunak yang berkualitas. Selamat membaca.
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Bah 1.

Pengenalan

1.1. Siapakah Software Quality Assurance Engineer?

Sebelum mengetahui apakah itu secorang sofiware quality
assurance engineer, ada baiknya untuk mengetahui apakah itu software
quality assurance (dalam bahasa Indonesia, penjaminan mutu perangkat
lunak). Berdasarkan definisi IEEE (Institute of Electrical and Electronics
Engineers), penjaminan mutu perangkat lunak merupakan sebuah pola
sistematik dan terencana dari seluruh tindakan penting untuk memberikan
keyakinan yang cukup bahwa sebuah barang atau produk sesuai dengan
persyaratan teknikal yang sudah ditetapkan.

Definisi lanjutan dari penjaminan mutu perangkat lunak
oleh IEEE yaitu sekumpulan aktivitas-aktivitas vang didesain untuk
mengevaluasi proses yang dimana produk-produk dikembangkan atau
diproduksi. Adapun defisini dari kualitas sofiware berdasarkan IEEE
yaitu tingkat dimana sebuah sistem, komponen ataupun proses sesuai
dengan persyaratan yang sudah ditentukan dan tingkat dimana scbuah
sistem, komponen ataupun proses sesuai dengan harapan pelanggan atau
kebutuhan pengguna. Schingga, tujuan utama dari penjaminan mutu ini
yaitu menerapkan cara-cara untuk mengurangi biaya supaya kualitas yang
diberikan oleh sebuah produk terjamin pada saat proses pengembangan
dan produksi [1]. Berawal dari tujuan ini, muncul sebuah pertanyaan
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bagaimana caranya untuk dapat mengurangi biaya serta kemungkinan
waktu untuk dapat menjamin mutu perangkat lunak.

Kemudian, siapakah scorang rekayasawan penjaminan mutu
perangkat lunak? Mengambil kalimat dari tujuan penjaminan mutu
perangkat lunak serta pertanyaan tadi, dapat disimpulkan pekerjaan apa
vang akan dilakukan.Seseorang yang merancang sebuah rencana (dengan
menerapkan kaidah-kaidah ilmu dalam pelaksanaannya [2]) untuk
mengurangi biaya dalam menjamin mutu perangkat lunak saat proses
pengembangan dan produksi.

1.2. Pekerjoan seorang SQA Engineer

Setelah mengetahui arti dari penjaminan mutu perangkat lunak,
kualitas software dan jawaban dari siapakah seorang SQA engineer,
pertanyaan nyata selanjutnya adalah apakah pekerjaan seorang SQA
engineer?

Mengambil dari situs [3], terdapat lima kunci utama pekerjaan
seorang rekayasawan mutu perangkat lunak. Lima kunci ini adalah:

1. Membentuk rencana-rencana uji coba schingga sebuah
perangkat lunak dapat bekerja dengan baik setelah
pengembangan yang panjang

2. Menjaga pengembangan perangkat lunak tetap dalam lingkup
dan persvaratan yang scsuai saat terjadi ada atau tidaknya
perubahan atas permintaan pelanggan.

3. Menjadi jembatan komunikasi antara pelanggan dan tim
pengembang setelah dan sebelum produk diberikan kepada
pelanggan.

4. Menjadi perangkat tinjavan scbelum produk sampai
kepada pelanggan schingga dapat memberikan informasi
produk secara lengkap akan kemampuan-kemampuannya,
kekurangan yang ada ataupun peningkatan yang dapat
ditambahkan di masa depan.
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5. Menjaga scluruh tim pengembang tetap patuh dengan
kebijakan perusahaan atau organisasi pengembang perangkat
lunak.

Berdasarkan lima pernyataan diatas, pekerjaan seorang
rekayasawan mutu perangkat lunak di seluruh tim pengembangan
dapat dipastikan memiliki tanggung jawab yang sama dengan beberapa
tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan atau organisasi
pengembang. Pernyataan diatas tersebut juga menjadi gambaran
selanjutnya akan praktik nyata dilapangan. Sebelum dan sesudah scbuah
perangkat lunak diluncurkan, seorang SQA engineer akan terus memantau
perkembangan yang terjadi.

Dalam tahap pengembangan, seluruh persyaratan dan lingkup
kemampuan perangkat lunak akan terus mendapat tinjauan sehingga tidak
ada yang tertinggal dan dapat bekerja semestinya. Kemudian pada tahap
produksi, produk akan terus diawasi jikalau ternyata terdapat kekurangan
saat pemakaian dan jika pelanggan menginginkan kemampuan lebih
banyak karena merasa kemampuan produk saat itu dapat ditingkatkan lebih
lanjut, maka permintaan tersebut akan diteruskan oleh tim penjaminan
mutu dan didiskusikan dengan tim pengembang. Pemantauan produk
menjadi inti keseluruhan pekerjaan pada praktik dilapangan, schingga
sesuai dengan arti penjaminan mutu perangkat lunak tersebut, dari awal
hingga akhir pengembangan dan sampai digunakan oleh pelanggan.
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Alur Pemrograman Secara Singkat

2.1. Variabel

Demi pembelajaran alur pemrograman, bahasa pemrograman
Javascript digunakan supaya pembelajaran lebih nyaman untuk
mengaplikasikan langsung kode-kode uji coba kedepannya. Hal ini tidak
menutup kemungkinan bagi para pembaca yang sudah paham dengan alur
pemrograman untuk membaca bab ini schingga dapat mengerti sintak-
sintak dari bahasa Javascript. Jika para pembaca merasa sudah akrab
dengan bahasa Javascript, pembaca diperbolehkan melewati bab ini dan
masuk pada bab selanjutnya yaitu Bab 3. Uji Coba, Kemampuan Utama

Javascript merupakan bahasa pemrograman untuk pengembangan
web, biasanya dipakai untuk melakukan perubahan secara dinamis pada
komponen web sehingga situs web dapat terlihat responsif saat pemakaian.
Adapun selain melakukan perubahan secara dinamis pada komponen
web, sebagai bahasa pemrograman secara umum Javascript dapat juga
digunakan untuk melakukan komputasi, manipulasi dan validasi data [4].
Javascript sendiri diciptakan oleh Brendan Eich pada tahun 1995 sebagai
alat untuk mengembangkan browser untuk perusahaan Netscape dengan
produk browsernya bernama Netscape 2 [5].

Sebelum masuk lebih lanjut dalam mengenal Javascript, ada
sebuah pertanyaan yang pernah penulis dapatkan seputar menjadi seorang
SQA engineer. Apakah mengetahui bahasa pemrograman diperlukan jika
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menjadi seorang SQA engineer? Jawabannya adalah seharusnya iya.
Mengapa? Karena seorang rekayasawan penjaminan mutu perangkat lunak
diharapkan dapat mengerti alur kerja dan logika sebuah perangkat lunak
meskipun tidak diharuskan untuk mengetahui cara kerja seluruh sintak.

Dengan mengerti alur kerja perangkat lunak yang akan diuji
cobakan, seorang SQA engineer juga diharapkan mampu mengotomatisasi
pekerjaan uji coba. Terkait dengan tugas ini membuat SQA engineer
membutuhkan kapabilitas dalam hal yang terkait dengan pembuatan skrip
pemrograman sehingga otomatisasi bisa dilakukan. Proses otomatisasi
akan membantu banyak bagi seorang SQA engineer, karena kuantitas
tugas-tugas uji coba dilapangan yang tidak sedikit. Perlu juga diketahui
bahwa seorang SQA engineer diharapkan mampu melakukan uji coba
multl platform, yang terkadang melakukan hingga lima platform sekaligus.

Berikut in1 akan kami paparkan penggunaan aplikasi text
editor, dengan contoh vang tervisualisasikan diharapkan pembaca
dapat mengikuti pembelajaran lebih mudah. Lebih lanjut aplikasi editor
seperti Notepad ++ dan sebuah browser (Edge, Firefox ataupun Chrome)
dapat digunakan untuk membuat kode Javascript. Berikut cara untuk
menyediakan tempat pembelajaran pengkodean Javascript.

Welcome to Notepad++ v8.2.1
Sety)

Gambar 2.1. Pemasangan Notepad ++ - Windows
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Waiting to install...

Gambar 2.2. Pemasangan Browser Chrome - Windows
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Gambar 2.3. Menyimpan File Pada Aplikasi Notepad ++
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cl R DEEx v = @ Hae

Membuat folder baru

Pilih ekstensi file yang
akan disimpan

Nerma te fle length:0  lines: 1 tnct Colif 5el:000 Windows (CRLF)  UTF-6 ins

Gambar 2.4. Membuat Folder Dan Mengganti Ekstensi File

Variabel merupakan tempat bagi bahasa pemrograman untuk
menyimpan data. Data yang disimpan merupakan sebuah nilai yang akan
diberikan baik langsung pada saat pengkodean atau saat program berjalan.
Deklarasi variabel pada Javascript sebagai berikut:

var x= 5;

var y = 8;

var z = X + y;
let x = b;

let v = 8;

let z = + v
const x = 6;
const ¥ = 9
GOnst iz = = b Wy

Selain dengan menggunakan kata var, let dan const untuk
mendeklarasikan sebuah variabel, variabel dapat langsung ditulis hanya
menggunakan nama variabel saja. Hal ini menandakan variabel tersebut
belum dideklarasikan sama sekali atau sudah dideklarasikan sebelumnya,
sebagai contoh :

X = 3E
y = 4;
Z:X+y;
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Lpaperbedaan mendasar dart deldarast variabel -variabel di atas
dan kapan memakal deklarasi tersebut? Jawabannva, deklarasi variabel
secara umum sama, tetapl perbedaan antara deklaras let dan const
adalah delklarasi dengan let digunakan jika nilal vang akan digunakan
kerubah dari wakty ke wakity dan const jika nila tersebut tidak akan
berubah (tetap). Deklarasi variabel dengan const menjadi pemakaian
pada umumnya, tetapd deldaraszi dengan var dapat juga dipaka [ 3]

Variabel Pada Javascript

Contoh deklarasi varabel ; var
varx =7

wiry = B

VArz=—x + ¥

Milai var £ adalal 13

Coutoh deklarasi vanabel : let
leta=3

|t =3

lete=a-b

Milaid ler ¢ adalah |

Contoh deklarasi vanabe] : const
const p=+<

eonnl g =23

ponstr=p+q

Wilai conse 1 adalah 9

Milni varisbel string

war karal — Halo

var katal = Semuanya !

var gabungankata = katal + kataZ

Gabunzan kata adalah Hale Semuanyva

Gambar 2.5. variabel Tertam pil
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(& WREEE = s v x O Ea

lenh: 729 lines- 30 1 Coitt sel-nl0

Gambar 2.7. Tampilan Variabel Pada HTML

Terdapat variabel khusus dalam bahasa Javascript, variabel

tersebut adalah variabel array. Variabel ini dapat menyimpan lebih dari
satu nilai dalam deklarasinya. Deklarasi variabel ini sebagai berikut:

const newhrray = [“Coffee”, “Tea”, “Water”];
const menulhrray = [];

menuArray[0] = “Ice-cream”;

menuArray[1l] = “Cookies”;

menurray|[2] = “Crisp”;
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Supaya dapat mengakses nilai yang ada dalam sebuah array,
maka cukup menyatakan variabel beserta dengan nomor indeks dari

array tersebut.

Variabel Array Pada Javascript

Nilai-nilai Pada Indeks Array
Coffee,Tea,Water

Ice-cream

Cookies

Crisp

Gambar 2.8. Tampilan Variabel Array Tertampil

JavaSeript e length:297 fines-11 a1 Col:6t Sel0]0 jndows (CRLE)  UTF-&

Gambar 2.9. Tampilan Variabel Array Pada Javascript

" sre="tesl-variabel-array.]js"></script>

Hyper Text M Language e lengih: 309 lines: 18 n:13 Col:1 sel:0|D Windows (CRLPY  UTF-6 s

Gambar 2.10. Tampilan Variabel Pada HTML
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2.2. Pernyataan if, else

Pernyataan kondisional merupakan pernyataan yang dibutuhkan
ketika suatu aksi membutuhkan keputusan yang berbeda ketika suatu
syarat terpenuhi atau tidak terpenuhi. Pernyataan kondisional pada
Javascript sebagai berikut:

if (kondisi pertama terpenuhi) {

// maka aksi vang dilakukan

1

if (kondisi pertama terpenuhi) {

// maka aksi yang dilakukan
I else { // Jjika lainnya
// maka aksi lain vang dilakukan
!
1f (kondisi pertama terpenuhi) |
// maka aksi pertama vang dilakukan

}
else 1if (kondisi kedua terpenuhi) {

// maka aksi keduz yang dilakukan
1

Pernyataan Kondisional Pada Javascript

Pernyataan if
Jika variabel x diatas lima

Nilai var x diatas lima

Pernyataan if, else
Jika variabel x diatas lima, jika lainnya

Nilai var x dibawah lima

Pernyataan if, else if
Jika variabel tidaklah ganjil, lainya jika variabel ganjil

Nilai var x tidaklah ganjil (genap)

Gambar 2.8. Pernyataan Kendisional Tertampil

11
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)« innerHTML =

.innerATML =

) . innerHTMI

Javaseript fle lengeh: 957 _lines: 27 i1z Coli29 Se1:0]0 Windows (CR1F)  UTF8 s

Gambar 2.9. Tampilan Pernyataan Kondisional Pada Javascript

jika lainnya</p>

jil, lainya jika variabel ganjil</p>

Hyper Test Marap Language fle lengeh: 632 linas: 20 tni1 Col1 seli0]0 Windows (CRLFY  UTF-8 s

Gambar 2.10. Tampilan Pernyataan Kondisional Pada HTML

2.3. Pervlangan for dan while

Perulangan dapat mempermudah sebuah aksi yang melakukan
tugas yang sama dengan penulisan kode yang lebih sedikit. Penulisan
pengulangan for pada Javascript sebagai berikut:

for (var 1 = 0; 1 < var max; i++) |
// maka lakukan aksi ini
1

12
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Perulangan for Pada Javascript

10
20
30

50

Gambar 2.11. Perulangan For Tertampil

e

jocument . geLElementByTd ( ) -innerHTML = num;

Jmascipt fle lengih 193 fines: 8 Lot Coli1 Sel0]0 Windows (CRUFI UTF-8

Gambar 2.12. Tampilan Perulangan For Pada Javascript

e E01 Seah Yiew Eocodng Language Sefings Taos Mao B B
dcidtel®x 3=

s %8 F
[Eteztor ki £3
[PE html
ml>
<body>

<p id="texts"></p>

<script type-"tc

Hyper Text Marup Language fle lengih: 180 ines: 13 Iniz Col:7 Sel:0]0 Windows (CRUF)  ATE-6 NS

Gambar 2.13. Tampilan Perulangan For Pada HTML

13
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Perulangan while pada Javascript sebagai berikut:

while (1 < var max) {
// maka lakukan aksi ini
1++;

}

Perulangan while Pada Javascript

60
70
80

90
100
Gambar 2.14. Perulangan While Tertampil
iialieea T P —

cons

let num =

var i

while (i

{
num | newh. / .toString() +
itt;

}

document .getElementById ( ) .innerHTML = num;

Jmvascript e lengin 169 lines 10 1 Coltia sel:0|0 Windows (CRL)  UNF 8

Gambar 2.15. Tampilan Perulangan While Pada Javascript

= Encaing language Setinge Took Mo fam Pligins Vinam 7
3 x| - =

#glas AR NN FIENa S| HRIFEE= - v = @&

eript</h1>

<script type="text/ cript” hile.js"></script>

</body>
</html>

Ve Text Matup Languane e engin: 184 ines 1 Coti1 se010 Windows (CRLE)  UTF-5

Gambar 2.16. Tampilan Perulangan While Pada HTML
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tertentu.
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Fungsi

Fungsi adalah satu blok kode yang menvyelesailkan sebuah tugas

Fungsi dapat berisi parameter bawaan, atavpun tidak memilila

parameter samna sekall. Milat hasil dart sebuah fungsi dapat berupa nilal
dengan tipe data tertentu, obyelk ataupun tidak memberizan sebuah nilai
sama sekalt. Pada Javascript penulisan sebuah fungsi terlihat sebagai

berilmt;

function named_function(param_nne, param two) |
F4 fungsi akan memberikan (mengembalikan)
sebuah nilai di akhir perjalanan kade

return param one * param two;

H

Jika ingin memanggil fungsi yang sudah dibuat, maka penulisannya

sepertt bertlout

function point{x, ¥ |

return new Arrayi(x,y);

h

let pointValue = point(2, 3);

Karena fungsi dapat mengembalikan sebuah nilai, maka sebuah

fungs mga dapat dipasanglean kedalam sebuah variabel Belamn it fungs
Juga dapat langsung dipasanglan ke fungsi dikarenakan ketika fungsi
dipanggil, nilai hasil vang diberikan alzan langsung dipasanglan kedalam

parameter fungsi. Bertkut contohrya:

function pointi{x, ¥ {
return new Array(x, F);

'
function line{a,hb) |
return new Arrayia,b);
h
let point¥alue = point(2, 3);
let lineValue = line{point(Z,3),point{3,4));

Fungsi Pada Javascript

23:34
Gambar 2.17. Fungsi Tertamipsil

15
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+ String(lin

Gambar 2.18. Tampilan Fungsi Pada HTML

2.5. Obyek

Obyek dalam kehidupan nyata merupakan kata untuk menunjukkan
sebuah benda. Seperti contoh sebuah pintu. Pintu dapat dilihat, dibuka
dan ditutup. Layaknya seperti pada kehidupan nyata, obyek dalam
pemrograman memiliki makna yang sama sehingga membuat sebuah
obyek praktis memiliki properti / atribut vang terpasang dan metode /
aksi yang dapat dilakukan. Metode-metode sebuah obyek biasanya berupa
kumpulan fungsi ataupun prosedur. Pembuatan obyek pada Javascript
sebagai berikut :

let door = {locatiocn: “Bedroom”, length :“37,
width ¢« »17};

Pemanggilan properti sebuah obyek dapat dilihat sebagai berikut:

door.location;
door [Mlocation”];

Obyek Pada Javascript

Bedroom
Gambar 2.19. Properti Obyek Tertampil

16
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61 Sel:010 Windiows (CRLP UTF-8

o i col

lengih: 275 lnes:

Gambar 2.20. Tampilan Properti Obyek Pada HTML

Jika sebuah obyek memiliki beberapa metode, maka pemanggilan

metode tersebut sama seperti memanggil sebuah properti. Berikut contoh

obyek dengan metode dan pemanggilannya:

let door = {
location “bedroom”,

opening types “inward”,

// length & width are in metres
length : ™37,
wadeh @ Wwle,

door location :function() {
return this.location;

}
door openingTypes : function() {
return this.opening types;

b

door ares function() {
return this.length * this.width;

}
Y

door.door location();
door.door_ areal);
door.door openingTypes();

Sintak this pada obyek merupakan sintak untuk menunjukkan

obyek tersebut yang sedang dipakai. Dalam arti lain menunjuk pada

obyek “ini”.

17
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length: 808 lines: 35 143 Sel:0]0

Gambar 2.21. Tampilan Metode Obyek Pada HTML

Obyek Pada Javascript

bedroom
inward

3
Gambar 2.22. Metode Obyek Tertampil

2.6. Latihan Pemrograman

Latihan pemrograman dengan Javascript ini akan menguji tingkat
kepahaman pembaca dalam sintak-sintak dasar pada Javascript. Jika
pembaca menemukan kesulitan dalam membuat programnya, pembaca
dapat melihat solusi diakhir subbab ini atau dapat melihat referensi dan
dokumentasi pemrograman Javascript.

Buatlah dua buah obyek bernama pembeli, dan penjual mie
pangsit. Obyek pembeli memiliki properti berupa nama depan (tipe data
string),nama belakang (tipe data string), nomor antrian (tipe data integer,
nomor bebas berurut) dan jumlah pemesanan (tipe data integer). Metode-
metode didalam obyek adalah fungsi mengembalikan nomor antri pembeli
(nama fungsi bebas),fungsi mengembalikan nama pembeli (nama fungsi
bebas) dan fungsi mengembalikan jumlah pesanan (nama fungsi bebas).

18
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Obyek penjual memiliki properti berupa harga pangsit (tipe data
integer) dan nama pegawai (tipe data string). Metode-metode didalam
obyek adalah fungsi mengembalikan harga pangsit (nama fungsi bebas)
dan fungsi mencetak nama pegawai (nama fungsi bebas). Adapun fungsi
global yaitu fungsi untuk mengembalikan total harga (nama fungsi bebas)

dan mencetak struk pemesanan (nama fungsi bebas).

Program akan memiliki interaksi antar obyek sebagai berikut.
Pembeli akan membuat nama, nomor antrian dan jumlah pesanan. Penjual
akan membuat nama dan harga. Kemudian data-data obyek tersebut akan
diolah didalam fungsi global. Fungsi yang mengembalikan totalharga
akan mengolah data yang diterima dari pembeli berupa jumlah pemesanan
dan dari penjual berupa total harga.Jumlah obyek pembeli maksimal
lima sebagai bentuk latihan dengan seluruh obyek pembeli dimasukkan
kedalam sebuah arrav. Fungsi global akan mengiterasi array tersebut
dan mencetak informasi struk secara berurut. Informasi struk dibuat
kedalam sebuah zrray untuk menghindari kesulitan dalam mencetak
seluruh informasi struk.

Kesimpulan dari latihan pemrograman adalah pembaca diharapkan
mengetahui pemrograman dasar dalam bahasa Javascript sehingga dapat
mengerti alur kerja sebuah program saat dilakukan pengujicobaan serta
pembaca dapat dengan nyaman untuk membuat alur pemrograman kecil
dengan mandiri ketika melakukan pengujicobaan secara otomatis.

Solusi dari latihan pemrograman Javascript:

Latihan Pemrograman Javascript

‘Warung Mie Pangsit Ada

Pelanggan H John Doe
No Antrian 3 i
Total Pesanan : 2

Total Harga 3 Rp. 32.000

Kasir E Marry

Gambar 2.23. Hasil Cetak Struk
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Ble £t Scorch Wiow Encoding language Settings Taols Maco Eun Bugins Wndow 1 X
1 ] EXACE ER@E @ ® W HEEEEE a v = @&

L] a¢|

b 3

ang Mie P

Gambar 2.24. HTML Cetak Struk

gins tndow
T eI W DEEx v x0la

% Search Yiew Encocing Larguage

L] s ]

Gambar 2.25. Inisialisasi Obyek 1

e g Maco R gugins Wndow © 3
a s s Sciaglaa BF 1 FAEHs®| ® ]
HUNE B e

Javaserpt e lenam: 1716 ines: 138 sk oS ses0l0

Gambar 2.26. Inisialisasi Obyek 2
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File EdiL Search View Encoding Languege Selings Tools Maco Fan Pligns Window 7

d o i
ECTIC]
kembaliNamaP

length 13420 lines: 121 5 ColsS Sel:0[D Windons (€R

Gambar 2.27. Inisialisasi Variabel 3

fle Fait Search View Encoding Lanquage Setings Tosle Maco Run Pgis Window 7
i 2, .| B e

® & PR PEEE ~ - = @&

J 3@ B0 x e |HS 2

1Peme.

hargapangsit) ;

lenqth 13440 lines : 121 8 Col:5 Sel:00

Gambar 2.28. Fungsi-Fungsi 1

Window: (CRLF)  UTF-&
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Fie €01 Seanh Vien Enodng Languege Selings Touls

8 siacd
Haisis
(totalPemes
* hargaPangsi

aPelanggan, noAntrian

Windows (CRLP)  UTF:8

lengih: 3440 ines: 121 66 Colzt Sel:0]0

Gambar 2.29. Fungsi-Fungsi 2

Iavascipt le
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Uji Coba, Kemampuan Utama

3.1. Alat Manajemen Test Case

Alat manajemen fest case pada dasarnya memiliki fungsi untuk
mengatur uji coba-uji coba yang akan dilakukan baik secara manual
ataupun secara otomatis. Uji coba yang diatur memiliki informasi pada
umumnya seperti nama uji coba dan langkah-langkah uji coba. Informasi
tambahan lain mengenai uji coba umumnya dapat ditambahkan dalam alat
manajemen uji coba, bahkan dimungkinkan untuk menambahkan skor uji
coba tersebut jika menginginkan urutan prioritas uji coba. Alat manajemen
uji coba yang akan digunakan didalam buku ini adalah perangkat lunak
QA Touch (https://www.gatouch.com).

QA Touch dapat digunakan secara gratis untuk penggunaan
pribadi dan memiliki tampilan yang ramah terhadap pengguna. [.angkah
pendaftaran dapat dilakukan dengan cara berikut:

Test Management Tool

Build Your Bug-Free
Growth Story

creatir e
START TESTING

Gambar 3.1. Halaman Utama QA Touch
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1. Pada halaman utama QA Touch, tekantombol *Sign Up Free” atau klik
tautan :https://register.qatouch.com/

€ QATouch

Create your free QA Touch account

rezamsis

2 2

et your st manageant with cur rray v Tocls i
Trustedt By the Warld s Smartsst Campanies Terms of Use an Privacy Policy
- " o
moengage @ LeisNeis v Haeco COMCAST

Gambar 3.1. Halaman Registrasi

2. Setelah sampai pada halaman registrasi, pada kanan bawah halaman

web, isikan nama lengkap, alamat email dan kata sandi

3. Klik tombol “Next’

© QATouch

Create your free QA Touch account

o
moengage @ teisness  \MHAECO ComEasT

Gambar 3.2. Halaman Registrasi, Informasi Lanjutan

4. Selanjutnya, akan sampai pada halaman untuk mengisikan nama
perusahaan dan domain. Kedua informasi dapat diisi sesuai keinginan

pembaca.
5. Klik tombol Create free account’

6. Setelah pembuatan akun, verifikasi pembuatan akun melalui email

vang sudah dikirimkan
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7. Jika semua tahap diatas sudah diselesaikan, maka dapat login dengan

akun yang sudah dibuat. Tampilan ruang kerja utama akan muncul
setelah login.

@ > Toumsystemtester  WE Engish ~ [ o
A o &
Dasnosara
2 S Sm ok Lopgin e
- o -
& o
N
=
o o 7z o
a
senans
[ ]
=

Gambar 3.3. Tampilan Ruang Kerja Utama QA Touch

QA Touch memliki beberapa fitur yang dapat dilihat melalui
navgiation bar disisi kirt, seperti daftar-daftar proyek vang dikerjakan
sebagai fitur utama, laporan tim, performa tim dan integrasi Jenkins
sebagai fitur tambahan terbaru. Fitur utama hanya menjadi lingkup
penggunaan dalam latithan pembuatan fest case.

Pembuatan sebuah test case harus terlebih dahulu dilakukan

pembuatan folder proyek. Langkahnya sebagai berikut:

1. Klik tab “Project List’ yang berada pada navigation bar.

Klik ‘Project List* @
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. R - |
- )

G aimernsd

Project Key

Showing 1101 of 1 entries

Klik '+ Add Project'

2. Pada tampilan utama “Project List’, klik obyek “+ Add Project’.

Add Project @

SQA-Praktik Lapangan

Create project with sample data

Save Cancel

3. Muncul sebuah kotak untuk pengisian informasi sebuah proyek. Isi
nama proyek tersebut kemudian klik tombol “Save’

Avio e v Tonmeptemeer ey @ Qv

S — 1 YR oo~ |

E=3 @ 2 Projectsatus

QA Praktik Lapsngan 0 20 0 B G fis

ProjectKey Emis

+ @ +

Test Run - Sprnt 1.0

No Issues Avllabe

Ver
Ver
ver
Ver

oty

4. Setelah membuat direktori proyek, maka akan diarahkan kedalam

tampilan folder proyek.
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5. Didalam direktori proyek terdapat subdirektori seperti ‘Releases’,
‘Test Cases’, ‘Test Runs’ dan ‘Issues’.

1 20 1 0

Q@
+
4

%

Sprint 1.0 Mggoe Facenook social Test Run - Sprint 1.0

Verify the Twittef ic

Klik ikon "+t 43 No Issues Available

Verify the Privacy policy te.
Verify the Terms of use te

Verify the signup text is cli.

View More View More View More View More

6. Klik ikon “+ pada obyek “Releases’. lkon ini akan menampilkan
kotak pengisian informasi rilisan. Isikan nama rilisan dan klik tombol
simpan.

Add Release

Release Name *

SQA-Sprin{

m SEnE

7. Klikikon ‘+ pada obyek “Test Cases’. Ikon tersebut akan mengarahkan

ke tampilan modul-modul dan daftar fest case modul yang dipilih.

s + & G ; + & +
sprint 1.0 Veriy the Facebook social. Test Run - Sprint 1.0
Veriy the Twitter socialic

Verify the Privacy polic Kllk ikon O

Verify the Terms of use te

Nolssues Avallable

Verify the signup text is cli.

View More View More View More View More
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[+ Upgrade Now avio SQA-Prakik Lapangan v Toruansystemiester Wy S =
TelCos TP TetPls lawes A
oashbonrs
TestCases 20 0 Q seach ®Epot B impont § AllTestCases
o Ui
o Modies At s Hambe il al 4 % @ 6 B
Admintaton
s Y, [N [ ]
Team Reports = Home Poge (10} g + CaseCode  Type Title Actions
™ HesderSection (6) %8 + 4 Teoon B Verify the Discover QA Touch video can s cickable e ® 0
Pt el + T @ Verty Mousehoerproper of sl e nk ext o®m ot
R 4 mm @ Verty the page e and o of o page ® o
Jenkine
& To0007 B Verify the Live chat icon i clickable. e ® 01
Fosch & me P Verty the Sign s Now btons clkable o @ o1
?n 3 e B Very the Res o log uton . clekable underNews snd gt P
& T @ e @ o1
[ o m om

8. Padatampilan utama pembuatan fest case, klik ikon “+’ pada bagian
‘Modules’ untuk membuat folder modul.

[+3 Upgrase Now an ‘SOAPrakt Laangen v loussystemtastar Weigen vy & S v
TestCuese 1o - [ - n ect ioteation Mapping  Actietylog
"
il TestCases 20 Q Q sach GEpent Gt i [ Al TentCanen
P i
2 Moduicn Homeruge 10 2 al * & & & g
admnaravon
Mok W v s Pesmen s e # (-]
= HomePage (10) T2 + CaseCode  Type Title Actions
e Secion (%8 + ® Vertythe Discore 04 Touch v con s chcotie o® 0
e G e L B ® ety Mausehiore praperyof al ek et ] o1
> ety s psge i o ccnof home 0
— 5] Vertyth pagenn o0 em nt
o + e Klik thon '+ =crsticon s ctetasie o2 o1
T + s [ Vet S e - e® 0
Vet the Read ur g uton 5 kbl uncerNews ané nsghts -
Hels L | secton o m o
e @ Vertythe Lear mare bt i ickableunerfeaues section e ® ot
o e r————— o @ oA

9. Muncul kotak pengisian informasi sebuah modul. Isi nama modul
dan klik tombol simpan.

Add Module / Add Sub Module

Select Module

Module Name *

Halaman Utama
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10. Kembali pada tampilan utama ‘Test Cases’ Klik ikon ‘+° pada bagian
modul disisi kanan (dalam contoh ini nama modul adalah Halaman
Utama)

TestCases = 02 sech ®Eport Gimon

Klik ikon '+

11. Muncul sebuah dropdown untuk memilih jenis fest case. Klik *Add
Test Case (Steps)’

TestCases (B Qserch ©Bpn Gmpon

Bodules PR VelomanUtoma 0 2 al +

[ ——1 aseCode  Type Tite
= HomePuoe (108 + B NoTestCases Asiatle
cion (6)%g +

- FosterSecton (0% +

- e

Klik ‘Add Case Steps'

12, Tampilan untuk mengisi seluruh informasi pembuatan fest case akan
muncul.

13. Tab ‘Test Casc Details” berisikotak inputan data dircktori modul
(subjudul “Select Module™), judulfest case (subjudul “Test Case
Title™), tipe (subjudul “Type™), prioritas (subjudul “Priority™), tag
(subjudul “Tag”) dan Prekondisi (subjudul “Precondition™).

(OB = 2o res cose seps By - |

Test Case Detatl:

4 Test Case (Steps)

Halaman Utama

BI®SEES

NINEES
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14. Tab “Steps’ berisi kotak inputan deksripsi tahapan (subjudul “Step

Description’) dan hasil yang diekspetasikan (subjudul ‘Expected
Result”)

e p— =Nl - |

15. Tab “Others™ akan berisi kotak inputan estimasi waktu (subjudul
‘Estimate Time”), data uji coba (subjudul “Test Data’), referensi
(subjudul ‘Reference’) dan mode (subjudul *“Mode’).

(OB = 1ot cosesips Cesl |
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16. Tab *Attachment’ berisi kotak unggahan file-file.

f5 Ada Test Case Steps ==ny - |
stCasdesls  Sups  Oters UnkTesicase UnkBequiements  CustomFies  Jraheoutements Gl Reuiements

Pembuatan 7est case secara mendetail pada aplikasi QA Touch dapat

melihat pada bagian 3.2 Menulis Test Case.

3.2. Menulis Test Case

Penulisan fest case pada umumnya mengikuti format sebagai
berikut:

1. Terdapat judul test case
2. Terdapat langkah uji coba
3. Terdapat kesimpulan dari hasil uji coba

Tergantung kebijakan dan peraturan dari perusahaan/organisasi
pengembang, format penulisan akan mendapat tambahan lain tetapi tiga
poin tersebut merupakan inti sebuah fest case yang dapat digunakan pada
uji coba secara umum. Contoh sebuah fest case yang memungkinkan
untuk ditemukan:
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STATUS

jo2-2022

WARNING

Edge

ja2-2022

Edge

jo2-2022

Edge

1D - TEST CASE| JUDULTEST CASE JENIS TEST CASE SUB JUDLUL TEST CASE LANGKAH LI COBA KESIMPLLAN
_ 1. Buka halarman weblagin Inpus bzl menebi
Uil caba pada input B |quwaw exarple. com) e R
usemame. Uj cobis ntuk 2 pac nput bescusemarve, | T
WEB-01 Input Bax Usernare POSITIF rrerrieriksa ka inpUtSN | masukkan karakeer bertipe data Inpit B sk et
dapat menerima sepanjang |string sepanjang 15 I
Lokeiakes Filicombol Eubmt untuk menghemat memori
i coba pda e |- 24K halarman web agin
assword field. Lj coba |(AVXample-com)
g ’ 2. Pada input password field Karakter pada field inputan
WEB-02 Input Passward Figld POSITIF untuk rmermeriksa jika A
masukkan serbarang karakter | tertampil secars tertutup
password field dapat
menutupi inputan
Uit coba madainaut b 1. Buka halaman wekb login Input box dapat menerima
AsnirRce '”: “k v example. cam) karakter string dengan panjang
username. Uji coba Untuk |y ooy ot by usermame, ebih dari 16,
WEB-03 | Input Bax Usernarme NEGATF | memnerksa jka nputan | okt er bertipe dats it Bec b et ]
idak dapat menerime lebih, g < parjang 17 penerimaan makemur 16
dari 16 karakter g ik tombol ‘Subrmit Kt
- - T Buka halarnan weblogin
i cobapadaingut | Input field dapat menerima
passeerdfild. Wi coba |0 SR g, | e sring dengan karakter
Untuk memerikea jika Khusue
WEB-04 Input Passward Figld NEGATIF rrasukkan karakter dengan

password field tidak dapat
rnenerirna karakker khusus,
(=857

betierapa karskter khusus.
Contah :‘password123+
2. Kilk tombol ‘Submit

02-2022.

Input fidd seharusnya tidak
dapat menerima karakter khusus
yang sudah ditetapkan

Edge

Dipecahkan satu persatu maka :
1.
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Gambar 3.1 Contoh Pembuatan Test Case — Praktik Lapangan

1D — Test Case

Judul Test Case

Jenis 7est Case

Subjudul 7est Case

Langkah Uji Coba

Kesimpulan

Status

Menunjukkan nomor fest case. Hal ini
penting mengingat judul fest case bisa
diduplikasi.

Menunjuklan judul uji coba komponen.

Menunjukkan jenis sebuah uji coba.
Dapat berupa uji coba sccara positif
dan negatif.

Menunjukkan deskripsi dari judul uji
coba.

Menunjukkan langkah-langkah uji coba.

Menunjukkan hasil dari uji coba dengan
penjelasan singkat.

Menunjukkan status uji coba jika
komponen lolos uji coba, tidak lolos
uji coba atau lolos dengan masalah
tambahan yang mengikuti.

INFORMASI TAMBAHAN

- Giperikea padatanggal : 18-

- Diperikea padaversi 10
- Giperiksa pada web brawser|

- Giperikea padatanggal 18-

- Giperikea padaversi 10
- Giperika padaweb brawser|

- Ciperikea padatanggal 18-

- Diperikea padaversi 10
- Giperiksa pada web brawser|

- Diperikea padatanggal 18-

- Giperikea padaversi 10
- Diperikea padaweb browser,
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8. Informasi Tambahan: Menunjukkan informasi tambahan uji
coba seperti pada nomor versi aplikasi
yang diuji coba, alat uji coba dsb.

Jika pembuatan fest case berjenis negatif (hasil uji coba disengaja
menghasilkan kegagalan), maka sebaiknya pesan kesalahan diberikan
sebagai bukti uji coba tersebut berhasil. Alasannya adalah jika terdapat
alur yang tidak diinginkan dan tidak sesuai dengan jalan yang sudah
didesain, maka aplikasi masih dapat mengendalikan jalannya program [6].

Selain pembuatan fest case melalui cara manual seperti diatas,
pembuatan test case dapat dilakukan dengan lebih teratur melalui aplikasi
manajemen fesi case. Aplikasi QA Touch akan menjadi alat yang dapat
digunakan sebagai contoh pembuatan test case (I.ihat bagian 3.1. Aplikasi
Manajemen Test Case untuk melihat pengenalan QA Touch). Berikut
pembuatan test case dengan aplikasi QA Touch:

¢ Detail Test Case

@ 2o Add Test Case Steps BN - |

eeeeeeeeeeeeeee

Acoeprance

BINEES

Esnaion da lsubuog b fernst

B I %=

Gambar 3.2. Detail Test Case Pada QA Touch

Kotak-kotak inputan dan dropdown pada “Detail Test Case’ dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Select Module. Berisi informasi modul direktori yvang akan
menjadi tempat kumpulan fest caseyang sedang dibuat. Jika
menginginkan direktori baru, dapat langsung membuatnya
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34

pada saat pembuatan test case tersebut dengan mengklik
tautan ‘Click Here’ pada bagian 7o Add new Module.

Test Case Title. Berisi judul fest case.

Description. Berisi deskripsi fest case yang akan dibuat.
Deksripsi fest case dapat berupa informasi apa saja yang
dibutuhkan dan bersifat opsional.

Type. Berisi tipe-tipe fest case yang akan dibuat. Tipe
Acceptance berarti menguji-cobakan penerimaan persyaratan.
Tipe Accessibiiity berarti menguji-cobakan kemampuan untuk
mendapatkan akses. Tipe Automation berarti uji coba secara
automasi. Tipe Compatibility berarti tahap uji coba akan
melihat unit atau fitur dapat bekerja di versi atau perangkat
lainnya. Tipe Functional berarti tahap uji coba akan melihat
kemampuan fungsional unit atau fitur. Tipe Other berarti uji
coba akan melihat hal-hal lain diluar dari tipe-tipe umum
uji coba. Tipe Performance berarti tahap uji coba akan
melihat performa aplikasi atau perangkat dalam menjalankan
permintaan. Tipe Regression berarti uji coba pada tahap
sebelumnya akan dilakukan kembali untuk memastikan tidak
terdapat kesalahan yang muncul. Tipe ini biasa disebut uji
coba ulang [13]. Tipe Smoke berarti uji coba akan melihat
jika fitur atau fungsi penting dapat bekerja schingga dapat
dilakukan uji coba lainnya [14]. Tipe Sanity berarti uji
coba hanya akan melihat memeriksa fitur atau fungsi baru
[15]. Tipe Usability berarti uji coba akan dilakukan dengan
tahapan-tahapan yang disesuaikan untuk para pengguna. Uji
coba ini akan didampingi oleh pihak pengembang dengan
beberapa pengguna sebagai perwakilan [16].
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Acceptance

Accessibility

Automation b
Compatibility

Functional

Other NE
Performance

Regression

Smoke &amp; Sanity

Usability
Gambar 3.3, Tipe-Tipe Test Case

Priority. Berisi tingkat prioritas-prioritas uji coba. Prioritas
critical merupakan prioritas tertinggi dan /ow merupakan
prioritas terendah.

A
Critical

High

Medium i
Low

BNy ==

Gambar 3.4. Tingkat Prioritas Test Case

Tugs. Berisi tag-tag vang sudah dibuat untuk disematkan ke
sebuah test case.

Precondition. Berisi deskripsi fest case vang mengharuskan
persyaratan tersebut terpenuhi terlebih dahulu untuk dapat
melakukan uji coba.
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*  Tahapan-Tahapan

- = R

==y

BISEES BT SES=

1 Bk rowser dan pissukin e 1 ZApd0 LA s etk
2 Tuoa biogsa proses GEmiatan sckisa 2 Jugh, discsian ‘oge bisais erannpi

Gambar 3.5. Tahapan-Tahapan Test Case

Kotak-kotak inputan pada ‘Tahapan-Tahapan’ dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Step Description. Berisi deskripsi tahapan-tahapan uji
coba. Tahapan-tahapan ini dijelaskan secara rinci untuk
mendapatkan hasil yang dimginkan.

2. FExpected Result. Berisi hasil yang diinginkan dari tahapan
uji coba. Hasil vang diinginkan dapat berupa fitur atau
fungsi bekerja dengan semestinya atau menghasilkan
pesan kesalahan jika diinginkan tahap uji coba mengalami
kegagalan.

¢ Lainnya

@ £ TCO021 - Halaman utama menampilkan nama dan logo bisnis beserta desiaipsi singkat bisnis =N “

Others

Gambar 3.6. Informasi Lain Test Case
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Kotak-kotak inputan pada ‘Lainnya’ dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Estimate Time. Berisi estimasi waktu / lama dilakukannya
uji coba.

2. Test Data. Berisi kumpulan-kumpulan data yang diperlukan
untuk melakukan uji coba. Contoh kumpulan nama pengguna
beserta kata sandinya, kumpulan nomor-nomor pemesanan
barang.

3. Reference. Berisi informasi berupa referensi-referensi
lanjutan yang dibutuhkan saat uji coba

4. Mode. Berisi informasi berupa mode uji coba. Mode dapat
berupa manual dan automasi.

e Attachments

® —— st e = - |

Gambar 3.6. Sematan Test Case

Tab “Lampiran” berisi kotak unggahan file-file yang dapat
ditambahkan. I'ile-file vang diunggah dapat berupa sebelum atau sesudah
uji coba atau file-file penting lain untuk mendukung uji coba.

Jika pembuatan fest case sudah selesai maka akan terlihat pada
daftar fest case terdapat fest case yang sudah dibentuk beserta nomor
kodenya.
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el ulma menemalkn sama dan logo el beset cesoa = ;
ket ks °© & 0

Gambar 3.7. Test Case Terbuat

Mengklik obyek test case tersebut akan menampilkan informasi
mendetail obyek fest case. Mengklik tab-tab lainnya akan menampilkan
semua informasi yang sudah ditambahkan.

@ 5 TOO021 - Halarman larma menampilkan narma dan loga bisnis beserla deskrips singkal bisnis Close Edh

Test Case Detaits

ampikan selursh informsi ks b

Pengguna dapst trhubung ke Intemet

Gambar 3.8. Detail Test Case Terbuat

3.3. Latihan Pertama, Uji Coba Antarmuka

Bagian-bagian latihan ini disarankan untuk membuatnya
menggunakan aplikasi QA Touch. Meskipun penulisan manual dapat
dilakukan, dengan menggunakan aplikasi manajemen fest case penulisan
uji coba dapat dilakukan lebih mudah dan terstrukur. Terdapat tiga
bagian latihan untuk uji coba antarmuka dengan dua latihan pertama
memiliki solusi diakhir bagian. Akan tetapi pembaca diharapkan untuk
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menyelesaikan latihan tersebut dengan mandiri kemudian membaca solusi

diakhir dengan alasan pembaca dapat semakin mahir dalam penulisan

uji coba.

Latihan pertama dari uji coba antarmuka ini akan memeriksa

sebuah halaman web sederhana yang memiliki fungsi layaknya scbuah

kalkulator sederhana. Pembaca dapat mengunjungi situs https://

testsheepnz. github.io/BasicCalculator.html untuk melihat dan menguji

aplikasi web tersebut.

Berikut kriteria penerimaan yang akan diperiksa:

1.

2
3.
4
5

7.
8.
9.

Halaman web dapat dimuat tanpa adanya galat
Judul situs tab adalah “Basic Calculator™
Judul halaman web adalah “Basic Calculator”
Terdapat deskripsi singkat dibawah judul

Aritmatika dari kedua operasi scharusnya sesuai dengan
subjudul

Pilihan dropdown adalah “Add”, “Substract”, “Multiply™,
“Divide”dan ,”Concatenate™

Tulisan hasil selalu dalam bentuk bold
Hanya dapat memasukkan angka

Tidak dapat memasukkan nilai kosong (null)

10. Desain sesuai dengan mockup

Solusi dari latihan pertama dapat melihat gambar pembuatan fest case

berikut:
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TCO001 - Halaman web dapat dimuat tanpa adanya galat. % shamlink  # Edt

# Description 4

Pemuatan halaman web berhasil tanpa adanya galat baik dari sisi Klien maupun sisi server

< maupun server dapat

10 v Showentes Search:

No Steps Expected Result Actions.

1. Buka browser web)

+ @ 2 Masukdan slamat

Masil pemustan bemasil Z00®

Gambar 3.9. Solusi Ke-1

TC0002 - Judul situs tab sesuai % Sharelink  / Edit

@ osscrpton  #

Judul tab yang dseriksn dari halaman web Basic Calc 0.8

& Precondiions /'

<p=Jaringan Intemet harus terhubung balk dar sist kilen mauoun servers/p=

=R

W Showentries Search:

No Steps. Expected Result Actions

1. Buka browser web
Y — S —
&% o x - e ucul tab acalah Basic Caiculator 0.9 /Z0é®

Gambar 3.10. Solusi Ke-2

TC0003 - Judul halaman web tertampil % Snrelmk  SER ¢ > X

® Togs

Status Fending

X EstmateTime  /°

7 Reference -
8 Description ’
Refagian wels memilii judul tamsilan Next >

10 v Showenties Search:

No Steps Expected Resuft Actions o

1. Buka browser web

+ @ 2 Masaldaan alamat

praticlapangs

Jugul halaman web adalah “Basi Calculator 0.8 Pasrdcl

Gambar 3.11. Solusi Ke-3
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% Sharelink  / Edit

ipsi singkat dib

Deseription ’

Deskripsi singkat yang menjelaskan kequnaan darl halaman web

Search.

Steps
« Prev
Actions

10 v Showentries
Expected Resut

No Steps
1 Buka browser weh
: Hey ! Weealaulate " r0e
operator

+ @ 2 Masukkan alamat ips:/etospek s neswebhost comieqe
fi vl s i

Gambar 3.12. Solusi Ke-4

% ShareLink  / Edit

7

Sub judul operasi sesuai dengan fungsi operasi

Steps
o R " s
No Steps. Expected Result Actions.
T —
(et
+ @ praki iapanganas Setsp sub il dan pengoperasian sudah sesus sBe®
Gambar 3.13, Solusi Ke-5
TCO006 - Tulisan tombol sudah sesuai @ Shere Link / Edt
2 Reference 4
Description ’
Tulisan setiap tombol penghitungan sesuai dengan tulisan Add’ dan ‘Substract’
EEIEEEEEE,
0 v S
No Steps Expected Result Actions.
Lipkata Ry Tulisan semua tormbol pengumpulan dengan urutan ‘Add kemudian
+ o 2. Masukkan alamat web s o Bepairppiten fenden i o Vasrd-]
praktik-lapangan/basic_cals bt

Gambar 3.14. Solusi Ke-6
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[& Description 4

Sellap opetssi ha1Us sesual, dengan uruan - pertambahan, pengurangan

Fro EEEEEEE,

10 v Showsniries Search

No Steps Expected Resuit Actions

1. Buka browser web
2. Masukkan alammat itps:/ciraso ‘Setap hasi perhrungan secus! dengan pengoperaskan. ika operasi

kiik lapangan/basic. calc.v.0.8 him pertambahon maka hasi pertombahon antara dua angha,jika operasi Z0ee
4 [opht aogl-onchs Wheting bk bor pengurangan maka hesil ienaurengan antar dua angke

. Kiik tombel Ad dn ‘Subsiraor

Gambar 3.15. Solusi Ke-7

& pescription ’

Hasd perhitungan akan dRampikan calam Benlux bokd

B,

0 v Showenties Search;

No Steps Expected Result Actions

1. Buka browser web
2 Masukkan alamat ATIe: TR apEN L NSTESNISLCOTIVSgH

prakik asangen/basiccale. .08 himl
fusuh hasil dtampilan dolom bertuk boid so0é®
+ @ L e s S bt damslondm e
4 Kok e torebal pemgumeson (1 Subsbraston, 3
5. Lisat hasd perhitungan dibawah bagian input

Gambar 3.16. Solusi Ke-8

% Shawlik o Edt

(7 Reference r

() Description s

Setelah dilakukan pengum pulan inputan, inputan angka 53ja yang dapat berhasil dimasuidan

10~ Show entries Search

1. Buka browser wed
2 Masukk

tiklapangen/ basic_cal. .
. ° srahiiklapangen basic_cale. ek It é®
3 Masulicen non-angka san angia pada setsp inpur box Balk dant p——

gl terieeh dohuly otaw non sngka torletin dahuly
. ik tambol pengumulan (Add, Sbstract i

Gambar 3.17. Solusi Ke-9
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7 Reference 7’

) Description 4

Inputan dengan nilai k0song (nub) tidak dapet dimasukken

= seps
Cprev
T8« show emres

Steps

1. Buka browser web

+ @ 2 Masul s
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% Sharelink  / Edit

prakiiicapangan/oasic.calc..v.0 8l

3. Kk tombol pengumpulan (Add:, Substract’ i)

TG0O11 - Desain sesuai dengan mockup

& Description @

Hasil dar desain semuanya sudah sesuai dengan templan

Steps.
v Show entrles

10
< Frev

No Steps

1. Buka browser vied
2

+ @

Next >
Someh
Expected Result Actions.
Hasil pengolahan ticak akan terjad jka inpuran masi kosong Zbee
L,
Gambar 3.18. Solusi Ke-10
% Sharelik Edit N > B

prakiiklapangan/basic_cale_v.0 8 himl

Search:

Expected Result Actions
sesual dengan desain, warna tulisan, bentuk fnput box bentuk tombol, I8 06
Iebar nput bo lebar tombol, wama background, wama kontainer

Judul halaman web serta lebar derl kontaner jucd haleman web

Gambar 3.19. Solusi Ke-11
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3.4. Latihan Kedua, Uji Coba Antarmuka

Latihan kedua dari uji coba antarmuka ini akan memeriksa
kembali halaman web sebelumnya dengan beberapa perbaikan vang
sudah diberikan serta terdapat fungsi baru. Pembaca dapat mengunjungi
situs https://retrospeksi.nasiwebhost.com/sqa-praktik-lapangan/

basic_cale_v_0.9.html untuk melihat dan menguji aplikasi web tersebut.

Pembaca juga dapat melihat gambar desain melalui tautan https://
retrospeksi.nasiwebhost.com/sqa-praktik-lapangan/mockups/basic_calc

v0.9.png.

Kriteria penerimaan dari latihan kedua adalah sebagai berikut:
1. Halaman web dapat dimuat tanpa adanya galat
2. Judul situs tab adalah “Basic Calculator 0.9
3. Judul halaman web adalah “Basic Calculator”
4

Terdapat deskripsi singkat dibawah judul “Hey! We calculate
basic numbers with basic operator :)”

5. Aritmatika dari ketiga operasi scharusnya sesuai dengan
subjudul

6. Tulisan tombol adalah “Add”, “Substract” & “Multiplication™

7. Setiap operasi harus sesuai, dengan urutan: pertambahan,
pengurangan, perkalian

8. Tulisan hasil selalu dalam bentuk bold

9. Hanya dapat memasukkan angka

10. Tidak dapat memasukkan nilai kosong (null)
11. Desain sesuai dengan mockup

Jika pembaca sudah menyelesaikan latihan, solusi pembuatan
test case dapat melihat melalui gambar berikut:
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emuatan halaman web % Sharelink ¢ Edit

& Description ’

Pernuatan halaman web tanpa adsnya galst

& Preconditions /'

<p=Koneksi jaringan intemet antara klien dan server harus ada</p>

10~ Stowenties Search
No Steps Expected Result Actions

1. Buka browser web

> o 2 M s i tanpa adanya /000

prakiiklapangan/basic_calc_v_ 0.9 hml pesan kesalahan,

3 Tunggu hingga halaman web selesal dimust a

Gambar 3.20. Solusi Ke-1

TC0013 - Judul tab situs % Sharelink o Edit

il Description ’

Penamasn judul tab situs

s EETEEEEET)

W v Showenties Search Next 3

No Steps Expected Result Actions

1 Boka browser web.

+ @ g i R o - Penamaan judol b s seharusnya ‘Basi Caleulstor 05" AP 2]
2 i e s sl e
——
Gambar 3.21. Solusi Ke-2
TC0014 - Judul halaman web % Share Link # Edt T B

@ Description ’

Penamaan judul halaman web

10~ Showenties Search:

Crer Next 3
No Steps Expected Result Actions

1. Buka browser web

2 Masuiian slamat s retrospekslnashwebhost com/sqa
s o i3 o L il alaran web seharusnya ‘Basie Calculator ste®

praktiklapangan/basic_sals_v_ 0.9l
3 Tunggu hingga situs selesal dimuat

Gambar 3.22. Solusi Ke-3

TCO015 - Deskripsi halaman web dibawah judul halaman % Sharelink o Edit CallEsT(Ex

(&) Description ’

Terdapat subjudul (deskripsi) halaman web

10 v Showenties Search
Crrer Newt >
No Steps Expected Result Actions

1. Buka browser web
dkan liretrospeksi nasine i i jud e ya “Hey | ul
% o 2. Masukican alamat hitps:/retrospeksi nasinebhost. com/sqa: Deskripei dibawah judu halaman web eharusnya ‘Hey | We esleulate s
praktiklapangan/basic_cale_v_0.9 basic numbers with basic operators '

3. Tunggu hingga situs selesai dimuat

Gambar 3.23. Solusi Ke-4
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TCOD16 - Subjudul operasi penambahan % Sharelink  / Edi il 5[

= Reference "

# Description 7

Penamaan subjudul operasi

s s | e |
<P Next 3
8% v srowenties Search

No Steps Expected Result Actions

1. Masukkan kedua mput box dengan angka semoarang

- ° 2. Kok tombol Ade Operast artmatika dengan subjucul “Adaition seharusnya /0e®
3 Perikea ks hasi dar operas! penghtungan tepat sebush menghasikan penamoshan =
penambahan

Gambar 3.24. Solusi Ke-5

TC0017 - Subjudul operasi pengurangan % Sharelink Edit

3 Description ’

Penamaan subjudul operas|

= s i s i |

¢We, v Showentries Search: Next ¥
No Steps Expected Result Actions
1. Masukkan kedua input box dengan angks sembareng
" o 2 Kik tombol ‘Substract Operasi artmatika dengan subjudul ‘Substraction’ seharusnya se®
3 Perikea jka hasi dari operasi penghitungan tepat sebuah menghasilkan pengurangan
pengurangan
-

Gambar 3.25. Solusi Ke-6

Subjudul operasi perkalian % shaelik ¢ Ed
7 Reference s
@ Description ’

Penamaan subjucu operasi

B o showensies Seareh e

No Steps Expected Result Actions

1. Masukkan kedua input Dox dengan angks sembarang

2 Kik tombol Mutiph” erasi rilmalika dengan subjutul Multiplication seharusnya
5 0 tor ol Operasi aritmalika dengan subjudul Multiplication’ seharusny: s0¢®
3 Parksa jka hasi darl oparas! penghitungan tepat ebuah menghesiken perkalan
pengurangan

Gambar 3.26. Solusi Ke-7
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) Description ’

Unutan aperasi aitmatika yang diberlkan darl citus.

10 v Snowentries Search

Expected Result Actions. =

1. Masukkan kedua inpu b pad bagien pertama
2Kk tombel pengumpulan (Suomit)
3. Peniksa jka hosi operas! rtmatika merupakan penambaban
4 Masukkan kedua input box pac bagian kedus :
¢ o A eharusnys  ponambhan, pengurangan kemudian perkakon.
& Pericea ks nasil oparas: artmatica merupakan pengurar
7. Masukkan kedua it o pota begien ketigs
& Kilk tombal pengumpulan (Sucmt)
5. ik ik hasil operos)wilmatika merupskan perkalian

zoee

Gambar 3.27. Solusi Ke-8

% Share Link

@ Description ’

Tulisen hasil inputan diberiken dalam bentuk boid

= s EIE=TT

18~ Showentries Searc;
£ Prev

Next 3
No Steps. Expected Result Actions

1. Masukkan selurun kotok inputan dengan angka.

+ @ 2 Kik selur tombel pengumpulan (Submi) Wasi tasan seharusnys delam bentuk b0k 70¢@
3 Perkon sehruh tlsan disavah kotak et

Gambar 3.28. Solusi Ke-9

o/ Edt
(7 Reference ’

(@ Description s

Penginputan operasi aritmatika

= s EEEE=EED

S5 v showentries

Soaren i
No Steps Expected Result Actions
1:Masukdan o angka dan angha pad setisp nput s, balk da
+ @ angkateebin dehulyatounon gl terebin el sgee
artmatia

2. Kik tombol pengumpulan (Add Substract )

Gambar 3.29. Solusi Ke-10
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TC0024 - Nilai inputan pada operasi aritmatika % Shaelink  / Edit < | > | x

&l Description 7

Inputan dengan nilei kosong pede operasi aritmatike

No Steps Expected Result Actions

1. Klik tombol pengumpulan (‘Add', “Substract” i

@
L engumpulan (‘Add", ‘Substraet”dl sehary
untuk menjadi itmatik
6. Masu
sel imatika
7. Kiktombol pengumpulan (Addr, “Substract” il

[

Gambar 3.30. Solusi Ke-11

10 v Showenties Search:
€ Prev

No Steps. Expected Result Actions

70e@

Gambar 3.31. Solusi Ke-12

3.5. Latihan Ketiga, Uji Coba Antarmuka

Latihan ketiga dari uji coba antarmuka ini akan memeriksa
kembali halaman web sebelumnya dengan juga menggunakan kriteria
penerimaan sebelumnya. Pembaca dapat mengunjungi situs https:/
retrospeksi.nasiwebhost.com/sqa-praktik-lapangan/basic_calc_v_1.0.html
untuk melihat dan menguji aplikasi web tersebut. Pembaca juga dapat

melihat gambar desain melalui tautan https://retrospeksi.nasiwebhost.
com/sqa-praktik-lapangan/mockups/basic_calc_v1.0.png, Pembaca
dapat menambahkan fest case lainnya selain dari kriteria penerimaan

sebagai latihan pemeriksaan penjelajahan (exploratory test). Situs web
merupakan aplikasi final sehingga tidak ada tambahan perbaikan ataupun
perubahan tampilan. Solusi pembuatan test case pada latihan ketiga tidak
disediakan dikarenakan terdapat pemeriksaan penjelajahan. Pembaca
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hanya dapat melihat solusi pembuatan fest case scbelumnya scbagai
referensi pembuatan fest case.
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Bah 4.

Uji Coba, Kemampuan Lanjutan

4.1. Pengenalan Aplikasi Postman

Postman merupakan platform aplikasi untuk pengembangan API
(Application Programming Interface) [17]. Aplikasi in1 dapat menyimpan
koleksi-koleksi permintaan API dan dapat melakukan uji coba kepada
koleksi permintaan API tersebut. API sendiri merupakan sebuah daftar
permintaan yang disediakan oleh sebuah program dan permintaan tersebut
dapat berupa informasi yang akan ditampilkan hingga permintaan untuk
pengolahan data [18]. Permintaan API dapat diberikan dalam bentuk yang
disesuaikan untuk kebutuhan penggunaan sehingga pekerjaan menjadi
lebih efisien dan efektif.

@ roice s sy mescwcesmispar e o o |

Document _
APIs together

Over 17 million deve

What is Postman? o

Gambar 4.1. Tampilan Web Aplikasi Postman

50



Buku Seri Pengembangan Sistem

Home Workspaces v Reports  Explore Q_ searcn Postman a & Sionin
Seratch pag New wmport  Overven S wormen v ®
gL =
i = Scratch Pad
el 5 Get started
E In your Scratch Pad
Sie! 0 o o
Youdon't have any collections
cions et you grou
& R nt
Greate Collection
o aFm g

Gambar 4.2. Tampilan Aplikasi Postman Pada Dekstop

Aplikasi Postman dapat diunduh untuk berbagai macam sistem

operasi. Silahkan mengunduh aplikasinya melalui tautan berikut:https://
www.postman.com/downloads

Q Product v Pricing  Enterprise ~~  Resources and support~  Explore signin | )

Downlocic Postman

Download the app to quickly get started using the Postman API Platform. Or, if you prefer a
browser experience, you can try the new web version of Postman.

@ tome  Workspaces +  Reports

(@ Ters Puokc Workspace  flew Inport

a =
The Postman cpp Coeien

The ever-improving Postman app (a new release every week) &

gives you a full-featured Postman experience. =/

B8 Windows 64-bit

Not your 057 Dawnload for Mac (Intel Chip / Apple Chip) or Linux
6

=] vaise deseripion o Bukedt Preset T

Gambar 4.3. Tampilan Halaman Unduh Aplikasi Postman

Supaya dapat menggunakan aplikasi Postman, lakukan registrasi
dengan cara membuat akun terlebih dahulu. Registrasi dapat dilakukan

melalui tautan berikut:https://identity. getpostman.com/signup
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/ POSTMAN Create Postman Account i nstead

Eman

Why Sign Up?

1 Username

Sign up with Google

<]

Gambar 4.4. Tampilan Registrasi Aplikasi Postman

Langkah-langkah registrasi Postman mirip seperti pembuatan

akun untuk aplikasi QA Touch hanya saja tidak ada pembuatan nama

domain. Informasi seperti alamat email, nama pengguna, kata sandi

dan tipe peranan. Setelah memasukkan informasi tersebut, pilih untuk

menjalankan tanpa tim.

o

Welcome to Postman ! Tell us a bit
about yourself.

army Tonuan

Gambar 4.5. Pengisian Informasi Nama Dan Role
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Bring people you want to collaborate
with on Postman.

Invite peoplevia @ Emal wiie Link

g

Klilk ‘Continue without team'

Gambar 4.6. Lanjut Tanpa Tim

Setelah melakukan registrasi dengan membuat akun Postman
dan mengkonfirmasi alamat email vang digunakan, selanjutnya dari
tampilan aplikasi Postman otomatis akan mendaftarkan akun yang sudah
dibuat. Tampilan utama terlihat ruang kerja sebagai berikut. Jika belum

masuk ketampilan ruang kerja, klik tombol dropdown “Workspaces’ dan
kemudian klik "My Workspace’.

2 Postman API Testing For Manua. New e G Overview x o+

ten Shangsiog

fow Changelog

Recent contributors

e You

Gambar 4.7. Ruang Kerja
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4.2. Membuat Permintaan API

Permintaan API dalam skenario dunia nyata dibuat oleh para
pengembang aplikasi sehingga seorang SQA yang melakukan uji coba
tidak perlu membuat tautan-tautan yang menyediakan permintaan API.
Alasannya, pembuatan permintaan APl sering memiliki kompleksitas
sehingga pengembangan dan uji coba menjadi tugas terpisah. Adapun
jika ingin melakukan uji coba permintaan API harus dipastikan aplikasi
yang dikembangan menyediakan permintaan API, jika tidak tersedia maka

tidak dapat diuji coba.

Pembuatan permintaan API dalam aplikasi Postman sebagai berikut :

1. Pada tempat ruang kerja vang sedang aktif, klik ikon *+" untuk

menambahkan sebuah permintaan API.

e W ol sy speitvo one e
Klik ikon '+

Gambar 4.8. lkon ‘+' Pada Permintaan API

2. Tab permintaan API baru akan muncul dan memiliki judul ‘GET
Untitled Request .
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Gambar 4.9. Tab Permintaan API

3. Pada tab permintaan API baru yang sedang dipilih / aktif, terdapat
bagian-bagian fungsional permintaan yvang mirip layaknya ketika
membuat permintaan halaman web dalam sebuah browser web.
Pada bagian ‘Params’ terdapat tabel kolom ‘Key’, ‘Value’, dan
‘Description’

4. Permintaan API kali ini hanya akan menggunakan sebuah tautan
permintaan. Situs https://www.boredapi.com/ dapat digunakan untuk
uji coba API. Dokumentasi API situs juga dapat dilihat melalui https://
www.boredapi.com/documentation. Pada aplikasi Postman, salin dan

tempel atau ketik tautan http://www.boredapi.com/api/activity/ pada

kotak inputan tautan permintaan.

ey vaLue DESCRIPTION o BukEdit

Inputan tautan permintaan

Gambar 4.10. Inputan Permintaan API
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5. Setelah kotak inputan tautan permintaan terisi, selanjutnya pastikan
tombol dropdown jenis permintaan (terletak disebelah kiri kotak
inputan permintaan) berjenis “GET’. Selanjutnya, klik tombol

berwarna biru dengan tulisan *Send’ untuk mengirim permintaan.

KEY VALUE DESCRPTION o BukEdi

Inputan tautan permintaan

Gambar 4.11. Jenis Permintaan Dan Tombol Kirim

6. Jika permintaan sukses maka balasan permintaan akan tertampil
dibawah ruang fokus permintaan dengan kode status berupa 200

berwarna hijau. Balasan in1 merupakan Bodyrequest (isi balasan)

APINetwork ©  Reports  Explore

22, Postman AP Testing For Manua. New mport ) v 3 i

" hitg:ffwerwborodap com/apilactivityl

> Gitub
> nitpbin T © hitos/ A beredapi com/apifactiviy m @

> Tl

KeY AL DESCRIETION e BUKEd

Balasan permintaan

Gambar 4.12. Balasan Permintaan API

56



Buku Seri Pengembangan Sistem

Layaknya seperti sebuah browser web, aplikasi Postman mengirim
permintaan dan menerima balasan dengan menggunakan protokol HTTP.
Protokol HTTP memiliki bagan pesan permintaan sebagai berikut [19]:

Requests

An example HTTP request:

Path
Method Version of the protocol

|GET|/ [HTTP/1.1]
Host: developer.mozilla.org
Accept-Language: fr

Headers

Gambar 4.13. Bagan Pesan Permintaan

— Address (Alamat situs)

— Request Method (Metode permintaan, umumnya GET,
POST dan HEAD). Metode permintaan menyatakan jenis
metode vang dipakai untuk mengirimkan permintaan APL
Metode GET akan meminta informasi baru, metode POST
akan memberikan informasi baru dengan menyertakan data
vang diberikan dan metode HEADmrip seperti metode GET,
metode akan meminta informasi baru pada bagian header.

— Headers (Informasi tambahan, opsional)

— Body (Isi permintaan, opsional. Jika menggunakan metode
POST maka diperlukan)
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Kemudian bagan pesan balasan sebagai berikut [19]:

Responses

An example response:

Status code

Version of the protocol Status message
HTTP/1.1 Bﬁ'

Date: Sat, 09 Oct 2010 14:28:02 GMT

Server: Apache

Last-Modified: Tue, @1 Dec 2009 20:18:22 GMT
ETag: "51142bcl-7449-479b@75b2891b"
Accept-Ranges: bytes

Content-Length: 29769

Content-Type: text/html

.

Headers
Gambar 4.14. Bagan Pesan Balasan
— Status code (Kode status. Kode dapat berupa 2nn, 4nn, 3nn

dan 5nn). Kode status menunjukkan jika permintaan berhasil

atau tidak serta alasannya.

— Status message (Pesan status). Pesan status mendeskripsikan

maksud dari kode status secara pendek.
— Headers (Informasi tambahan balasan)
— Body (Is1 balasan)
Aplikasi Postman sendirt memiliki fitur koleksi sebagai tempat
untuk mengatur kumpulan-kumpulan permintaan API. Koleksi pada

sebuah ruang kerja dapat memiliki beberapa direktori didalamnya. Koleksi
dapat kita buat dengan langkah sebagai berikut :
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Workspaces APINetwork Reports

© o

Explors o D ¢ [CET
. B. * Y WS veww borodapt comactivity
Gambar 4.15. Kumpulan Koleksi
1. Klik ikon “+’pada bagian kumpulan koleksi disamping ruang fokus
permintaan APL.
Wi G RS o BR e
Klik ikon "+" ini untuk Tp -
membuat koleksi baru < vauwe oescaeTion o sukean

Gambar 4.16. lkon “+’ Pada Kumpulan Koleksi

59



Pengenalan Software Quality Assurance

2. Terdapat koleksi baru dengan tulisan ‘New Collection’

60

22 Postman API Testing For Manua... New Impart ¢ y New Coliéction b .
0 * New Collection P share Y Fork @ «
v Github

I e ot I-— Koleksi baru akan muncul

Gambar 4.17. Koleksi Baru

Jika ingin mengganti nama koleksi, dapat mengklik kanan koleksi
tersebut, kemudian pilih “Rename’. Nama koleksi lama akan disorot,

menandakan siap untuk ditulis ulang.

## Postman API Testing For Manua... New  Import & Overview [ New Caliection https:f/www.boredapi @ +
~ Git

Tests  Variables

~ httpbin
GET request
wuip

POST request

Gambar 4.18. Penamaan Ulang Koleksi
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4. Karena isi koleksi masih kosong, maka koleksi dapat disi dengan

menyimpan permintaan API yang sudah dibuat sebelumnya. Untuk
menyimpan permintaan API klik tombol “Save’.

~  APINetwork v Reports Explore Q Search Postmen

New import ) O S5

itps:fwneboragapi comfactivity

v e Klik tombol 'Save' = swee
: o (ikon floppy disk)

D Arndan £ Gapturn rocumsis and cockies B Ronicamy B Fuener [ Tsh B ©

Gambar 4.19. lkon +" Untuk Menyimpan Permintaan API

5. Muncul tampilan pop-up penyimpanan permintaan. Nama permintaan
dapat ditulis ulang dengan memasukkan nama baru dikotak inputan
‘Request name’. Permintaan API kemudian dapat disimpan kedalam

koleksi baru dengan memilihnya di bagian “Save to’.

‘SAVEREQUEST

Gambar 4.20. Pengisian Informasi Permintaan API
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6. Klik tombol ‘Save’ untuk menyimpan permintaan API kedalam
koleksi yang sudah dipilih.

Fie_ Es

Klik tombol 'Save' untuk menyimpan.

Gambar 4.21. Menyimpan Seluruh Informasi Permintaan API

7. Terlihat permintaan API yang sudah disimpan terdapat pada koleksi

yang baru saja dibuat. Permintaan tersebut juga aktif dan terpilih.

©  APINetwork v Reports Explore

Now lmport 3 Oumview s

Permintaan tersimpan didalam koleksi

& Captse rquests snacookes @ Boatcamp DRwner @ T @

Gambar 4.22. Permintaan APl Tersimpan Pada Koleksi Baru

Penyimpanan permintaan API pada contoh diatas hanya
digunakan jika uji coba dilakukan pada satu buah endpoint (endpoint
merupakan tautan situs yang memiliki alamat yang sama, hanya berbeda
direktori). Jika terdapat banyak endpoint yang akan diuji coba, maka
langkah terbaik adalah menyimpan alamat API kedalam sebuah variabel.
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Alasannya adalah jika terdapat perubahan direktorn endpoint atau terdapat
penambahan endpoint baru maka tidak diperlukan untuk merubah
keseluruhan alamat API. Berikut langkah untuk menyimpan alamat APT

kedalam sebuah variabel:

1. Sorot alamat API, maka akan muncul langsung pop-up dengan tulisan
“Set as variable’. Klik pop-up tersebut.

@ tome  Workspaces ~ AINetwork -+ Reports  Explore 4 @ 4@ v
4 Posimn AP Testing For ! (]| @ o + :
o P
=
) P Cookies o
wev Klik 'Set as variable' o scRRTION o Bk

Gambar 4.23. Sorotan Alamat API

2. Akan muncul pop-up daftar variabel (jika ada). Untuk menyimpan
kedalam variabel baru, maka klik “Set as a new variable’.

@ rosom
[ w Help

@ tome Workspaces ©  APINetwork < Reports  Explore 4 6@ s
52 Postman AP Tesing For e - ® C B

O boresdapl com Activity 2
Catein )

"™ Klik 'Set as a new variable'

Gambar 4.24. Menyimpan Sebagai Variabel
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Muncul tampilan baru dengan beberapa kotak inputan untuk nama
(Name), nilai (Value) dan lingkup (Scope). Inputan nama akan
memberikan nama variabel, inputan nilai akan memberikan alamat
API dan lingkup akan memberikan lingkup variabel yang akan
disimpan. Lingkup variabel yang dapat disimpan adalah global,
lingkungan dan koleksi. Lingkup koleksi menjadi target lingkup

penyimpanan variabel ini.

@ tore Workspsces -+ APINetwork -+ Reports  Explore Py S B O @ e
£2 Postmsn AP Testing Forarua 0 | e ovrviow 3 509 om . e
| ] e boredapicom Actiity . e B
Cookies <5
https:/rww.bored pi. comi @

g aredip) E DESCRIPTION s Bulk Edit

NS

Informasi variabel yang
dapat dimasukkan

Gambar 4.25. Informasi variabel

. AeiNetwork v Reports  Explore s ¢ 6 0@
PR R | i -
S . rmcapicom Ay g B
L “ 2
3 DESCRIPTION e Bulk Edit

Pilih lingkup koleksi
(Collection : [nama_koleksi])
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4. Simpan variabel dengan mengklik tombol “Set variabel’. Jika variabel

sudah tersimpan maka dalam kotak inputan alamat permintaan API

akan menggantikan nilai alamat dengan variabel yang sudah dibuat.

e bESCRPTION o BulkEd

Gambar 4.27. Variabel Alamat API Terbuat

5. Variabel didalam koleksi yang sudah dibuat juga dapat dilihat melalui
direktori koleksi yang dipilih.Pada koleksi yang terpilih, gerakkan
pointer ke direktori koleksi tersebut. Kemudian terdapat tiga titik

pada ujung kanan direktori, klik kemudian pilih “Edit’.

« EE ¢

8 0@ w

B Collection details
Run coliectan
o

Edt
9152524-5al7ed-3685-47fc-a0d3-2b0893CS 77D

Gambar 4.28. Direktori Koleksi
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Direktori koleksi akan muncul sebagai tab baru dan terlihat sub tab

‘Variables” memiliki tanda baru.

(/] Workspaces APINetwork ©  Reports  Esplore Q Sesch Bostman a 2B 0@ Uwee

® 0 B = B Collctiondatails x

162824-5a17045c-3895-47c-a043-216048365710

Bask up your colloction

Gambar 4.29. Subtab Koleksi

Klik sub tab “Variables’, dari sub tab tersebut dapat melihat
daftar variabel yang sudah dibuat untuk koleks1 tersebut. Nilai
variabel tersebut dapat juga diganti jika diinginkan serta dapat juga
menambahkan variabel baru. Kolom ‘Initial Value’ merupakan nilai
saat pertama kali variabel ditetapkan dan kolom *Current Value’
merupakan nilai variabel saat in1. Nila1 variabel dapat berubah

sewaktu-waktu dengan ditunjukkan melalui kolom “Current Value’
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@ tome Workspaces - APINetwork «  Reports  Explore Q sesen postm G b 0@ e
32 Posiman AP esting Foc barus ! (g W
5] = = o » v o @ CI 2 Collection details

CURRENTVALUE @ e PersistAl  Reset A1

v s Integeations

Back up your collaction

Gambar 4.30. Subtab Variabel Koleksi



Buku Seri Pengembangan Sistem

Permintaan API yang digunakan sebelumnya dapat diberikan
sebuah parameter guery. Parameter yang akan diberikan tersebut layaknya
jika permintaan API yang digunakan dapat memberikan informasi yang
sesuai dengan permintaan pengguna atau hal-hal spesifik dari informasi
yang akan diterima. Berikut cara menambahkan parameter guery untuk
memberikan informasi spesifik dari permintaan API. Permintaan APl yang
digunakan yaituhttps://www.boredapi.com/api/activity :

1. Pada tampilan permintaan API yang difokuskan, sub bagian “Query
Params” terdapat kolom ‘Key’. Isi kolom tersebut dengan nama price.
Kolom nilai untuk price vaitu 1.0.

Gambar 4.31. Parameter Query

2. Kirim permintaan APT tersebut dengan mengklik tombol “Send’

3. Terlihat balasan permintaan dibagian ‘Response’

Gambar 4.32. Balasan Harga Kosong (Tidak Ditemukan)



Pengenalan Software Quality Assurance

Balasan yang diterima mendapat kode ‘200 OK” akan tetapi isi
balasan menyatakan bahwa tidak ada aktivitas dengan nilai harga yang
dimaksud. Permintaan API tersebut dinyatakan sukses dan tidak memiliki
kesalahan sehingga bukan terdapat galat pada permintaan API. Perlu
diketahui, kode status menjadi acuan jika permintaan API tersebut gagal
atau berhasil sehingga dalam kasus ini kode 200 menunjukkan permintaan
berhasil. Adapun isi balasan dari permintaan API ini memiliki deskripsi
yvang jelas. Kadangkala isi balasan permintaan APl mungkin tidak
memiliki balasan yang jelas seperti dalam kasus ini, dimungkinkan untuk
mendapat balasan hanya dengan obyek kosong ( {} ) atau sebuah array
kosong ([] ). Jika terdapat balasan kosong tersebut dan kode menunjukkan
nomor 200, dapat dipastikan bahwa permintaan API berhasil, tetapi
aplikasi tidak memiliki data dengan nilai tersebut. Supaya yakin bahwa
permintaan API tersebut memang dapat bekerja dengan baik, gantilah

nilai price tersebut dengan 0.1. Lihatlah balasan di bagian ‘Response’.

Gambar 4.33. Balasan Harga Tidak Kosong {Ditemukan}

Pembaca diharapkan untuk melatih parameter guery ini dengan
menggabungkan parameter lainnya untuk melihat bagaimana balasan
yvang diterima sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan atau tidak. Nilai
parameter query juga sebaiknya diganti dengan nilai-nilai yang sesuai
dan tidak sesuai untuk melihat apakah balasan vang diberikan sudah
seharusnya atau justru terdapat galat. Jika ingin melihat lebih banyak
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permintaan API, kunjungi situs https://catfact. ninja/atauhttps://dog.ceo/
dog-api/.
Permintaan API juga dapat diberikan sebuah variabel direktori

(Path Variable). Variabel direktori bekerja seperti parameter guery akan
tetapi nilai yang dapat berubah merupakan direktori alamat. Contoh

penggunaan variabel direktori dapat melihat dua gambar berikut:

Bt it (R UERR o S +
o - - - soes R BalY - B
HEl
& seibgind L i ettt m B
al v 5GA
@
= T o .
™
Monors KEY VALUE DESCRIPTION o Bulk Edit
=
5T B Save Respunas ©
ety =T

Workspaces ©  APINetwork ~  Reports  Explore Q, Search Postmen @ ¢ 8 0@ Uparade v

74 Pastman API Testing For Manua. Now impor 5 Oy s dopcad istbrbread @

+ = = dog.ceo st by breed Eswe o i B
> Gt
5 s oer B m ,
v so
KEY VALUE DESCRIPTION = Bulk Edit h
path variabi
®
ad KEY VALUE DESCRIPTION s Bulk Edit
brees stenzinzzner
L Bog tRosult & ' Save Response
Prtty s sson =
D a o o @ R 0T

Gambar 4.35. Variabel Direktori ‘affenpinscher’

Perubahan nilai variabel akan memberikan balasan dengan
informasi yang berbeda, seperti pada dua gambar diatas. Pada gambar
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pertama direktori ‘terrier” akan memberikan kumpulan gambar ras dari
terrier sedangkan direktori ‘affenpinscher’ akan memberikan kumpulan
gambar ras dari affenpinscher.

Metode-metode permintaan API yang sudah diuji coba
sebelumnya merupakan metode jenis GET. Metode GET merupakan
jenis metode yang meminta data dari sumber alamat yang diminta.
Metode permintaan API selanjutnya vang dapat diuji coba yaitu metode
POST. Jenis metode tersebut merupakan metode yang memberikan data
baru kepada sumber alamat yang dituju. Metede tersebut berbeda dari
metode GET dikarenakan metode GET dimaksudkan untuk meminta
data, sehingga metode tersebut tidak dapat digunakan untuk merubah atau
menambah data dari sumber [20]. Berikut cara menambah permintaan
API dengan metode POST :

1. Klik tombol dropdown pada alamat permintaan API pada sisi kanan.

Pilih POST

2. Masukkan Alamat tautan berikut:https://goolnk.com/api/v1/shorten

3. Masukkan parameter guery bernama url. Kemudian masukkan nilai
parameter berupa https://www.bing.com/

4. Klik tombol “Send’

Gambar 4.36. Permintaan APl Metode POST
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Permintaan API tersebut akan memberikan balasan berupa hasil
tautan yang sudah dipendekkan. Bukti dari tautan bisa dikunjungi dapat

melihat gambar dibawah

o0

Checking your browser before accessing goolnk.com.

This process is automatic. Your browser will redirect to your requested content shortly.

Please allow up to 5 seconds...

DDos protection by Cloudflare
Ray ID: c1646abc1da20319

Gambar 4.37. Pemuatan Cloudflare

Basic Calculator
Hey | Wa calculate basic numbers with basic operator -)

Addition

Substraction

Multiplication

Division

Gambar 4.38. Situs Terkunjungi

Metode permintaan API melalui POST pada praktik dilapangan
biasanya membutuhkan sebuah otorisasi pesan dengan sebuah
token (Authorization Header). Permintaan API dengan otorisasi ini
dibutuhkan untuk dapat melakukan permintaan APl dengan aman.
Menggunakan alamat api http://restapi.adequateshop.com(dokumentasi:

https://www.appsloveworld.com/sample-rest-api-url-for-testing-with-
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authentication/),berikut permintaan API dengan menggunakan otorisasi
(Authorization Header) pada aplikasi Postman:

1. Masukkan alamat api dan permintaan untuk registrasi akun.

resteapi.adequateshop.com registration

POST v http:/restapi.adequateshop.com/api/authaccount/registration Send v
Authoriz jers (9)  Body ® : - Cookies
wone @ form-data @ x-www-form-urlencoded @ raw nary @ GraphQL  JSON Boautify
i
emadl oruar

Gambar 4.39. Registrasi Ke Alamat API

2. Klik tombol “Send’. Kemudian login dengan menggunakan informasi
akun yang sudah dibuat.

@ .
restapi.adequateshop.com login [ Save
post hresapiace ’ 0 “
- Cookies
em-dat m-urlencoded W . L JSON Beautify
L
arry
jal
|
Bod o Resp
Pratty
me:
I
nane lar
all x

Gambar 4.40. Login Ke Alamat API
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Setelah login, kita coba mengambil data kumpulan pengguna dari
alamat tersebut tanpa menggunakan otorisasi. Balasan status yang
diterima adalah kode ‘401 Unauthorized’, menandakan belum

terotorisasi untuk melakukan permintaan.

dequatesh restapi.adequatesno

restapi.adequateshop.com user lists

This request is using No Auth from colisction SQA
ol W wrash F
Gambar 4.41. Token Otorisasi Kosong
& Overview 3 saa atesh C dequatesh restapl.adequateshoy o Envi it
restapi.adequateshop,com user lists
GET v dequateshop.com, apil rs?page=1 Send =
Params @ Autherization Hi Bod' ques tiny Cookies
Query Params
KEY VALUE DESCRIPTION 0o Bulk Edit
page i
Body Coakies Headers (9) Test Results @ Status: 401 Unauthorized Time: 278ms Size: 3418 Save Response -
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4. Kemudian kita coba kembali mengambil data kumpulan pengguna
dar1 alamat yang sama dengan menggunakan token otorisasi. Token
vang diambil berasal dari data login. Salin token tersebut, kemudian
pilih sub tab ‘Authorization’ dibawah kotak inputan permintaan API.
Klik tombol dropdown “Type’ dan pilih ‘Bearer Token’. Tempel token
kedalam kotak inputan “Token’.

@o x Do

restapi.adequateshop.com user lists

cer ,  hipsrestapi adquateshop comiapilsers7page=1 m

Params®  Authorization®  Headers (8 Settings Cookies
Type Fanarns-ckian. Hea @ pararm = e wor ra
recor v Le
Token
Body Cookies Headers (2) TestResults 401 Unathorized Time: 278ms Sizz 3418 Save Response
Fretty BON v S o Q
“slea a "
15 a > Boo:

Gambar 4.43. Token Terisi

5. Klik tombol ‘Send’. Balasan diterima dengan kode status 200 OK”
dan didalam bodyresponse terdapat kumpulan data yvang diminta.

& Overvi S san 1estapi.sdequatesh estapi.adequatest T restapi adequatesho &

restapi.adequateshop.com user lists 7

ams @  Authorization ®  Headers (8)  Body  Pre-requestScript  Tests  Sefting:

e na colla @ environment, we %

Learr Token 300b1bd8-1834-daae-Ble3-eelreclE5936
Body Heade Test Re: @ Swws2000K Time:316ms Sze: 24KE  Save Response v

Pretty  Raw  Preview Visualize BSON v o o Q

59 teshop. con/Media//Images/userimageicon.png” .

b=

62 I

63 1

6

i.adeguateshop.con/Media/Inages/.png",

& Capiur requests . D Boch, e EaE b

Gambar 4.44. Permintaan Terotorisasi (Diterima)
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Authorization Header sendiri sebenarnya terletak pada didalam
header dari sebuah permintaan API. Header dari sebuah permintaan API
dapat dilihat dengan mengklik sub tab ‘Headers’.

& overv O estapi avequatest restapi.agequatesn restapi.agequatesnc @
restapi_adequateshop.com user lists B save ~
GET , prifresta eshop.com/apit 1 Send v
ams @ Authorization @ Headers (8) Test: eI Cookies
Headers. ¢4 Hide auto-generated headers
KEY VALUE DESCRIPTION o Bulk Edit Presets -
Autherization (Efl Bearer 300b10dS-1834-4aae-6fe3-eeBeec165936 I
Cache-Control @ no-cache
© <cacuatea whenrequess sane Token otorisasi
" ¥ * 1 1
Host ® <calculated when requestis sent> didalam 'Headers
User-Agent @ PostmanRuntime/7.28.0
Body Head Test Resul @ Staws: 2000K Time:318ms Size; 24KE  SaveResponse v
Pretty Raw Previe i JSON = =SS

kagnail.con*,
://Testapi.adequateshop. com

Media//Inages/useri

-@7-15T15:18:08. 7565784

plure requests and caokies & Bootcamp () Runner

Gambar 4.45. Header Dari Permintaan

Terdapat token otorisasi yang sudah dipakai didalam Aeader
permintaan API tersebut. Tidak hanya itu, informasi lainnya seperti
aplikasi yang dipakai untuk mengirim permintaan API juga diberikan.
Header tidak hanya terdapat saat pengiriman permintaan API dilakukan,
penerimaan balasan juga akan menerima Aeader. Tab ‘Headers® pada
bagian ‘Response” dapat dilihat untuk mengetahui informasi tersebut.
Contoh penting dari balasan seperti isi konten vang diterima (Content-
Type) berjenis json dengan enkoding berjenis ‘utf-8°.
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& Overview [

restapi.adequateshop.com user lists

] S0A estapi.ades

quatesh restapi adequatesh: restapi.adequatesho ®

GET o 7 .adeq. P.
amc®  Authorization @  Headers (8)  Body  Pre-requestScript  Tests  Settings
Hide auto-generated headers
KEY VALUE DESCRIPTION
Authorization @ Bearer 300blbd9-1834-4aae-Bfe3-eeBec165936
Cache-Control ® no-cache

Postman-Token

Host

User-Agent

e o

©

Body Cookies Headers (9) Test Results

KEY

Cache-Control

D <calculated when request is sent>

D <calculated when request is sent>

PostmanRuntime/7.29.0

VALUE

@® no-cache

Deiasacie

Pragra
I Content-Type
Xpires

Cookies

= BulkEdit Presets v

2 Goto authorization

ne: 31Gms Size:24KB  Save Response v

® application/json; charset=utf-8 h—Jenis adalahjson
@

Server
X-AspNet-Version

X-Powered-By

Gambar 4.46. Header Dari Pesan Balasan

@ Microsoft-1IS/10.0
© 4030319
@ ASP.NET

apture requests ar

Ketika membuat permintaan API dengan metode POST,

terdapat hody permintaan yang dikirimkan dalam berbagai bentuk. Body

permintaan yang sudah dipraktikan merupakan format JSON. Format

JSON merupakan sebuah obyek Javascript yang dapat diterima oleh

mesin untuk berkemunikasi, biasanya dipakai untuk aplikasi web dan

server [21]. Tergantung bentuk permintaan API tersebut, format lain dapat

dikirimkan untuk menyesuaikan jenis permintaan yang dapat diterima

oleh mesin tersebut. Contoh lain permintaan APl dengan menggunakan

body form-data:
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& Overview restapi.adequ pi.ade jequat htp//1921681 @ e No Environment v @
http://192:168.1.18/dvwallogin.php Bysave ~ o
GET ~  hitp://192.168.1.18/dvwa/login.php nd v @
Params  Authorization  Headers (1€ Body  Pre-request t Test ett Cookies
®none ® form-data @ x-www-form-urlencoded @ raw @ binary @ GraphQL

Body Cookies (2} Headers (12) Test Results ® Time: S1ms Size:169KE  Save Response v

Pretty  Raw  Preview  Visuaize  HTML v S5 B Q
1 KIDOCTYPE html PUBLIC W3C//DTD XHTHL 1.6 ttp org
3 <html xmlns="http://www.w3.01g/1999/xhtml ">
a
5 <head>
d <meta hTtp-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=uTF-8* />
9 <title>Damn Vulnerable Web App (DVWA) - Loginc/title>
10
1n <link Tel="stylesheet” Type="Text/css’ dvwa/css /1o >
13 </head>
1
15 <body>
apture requests and cookies 8 Bootcamp 5] Runner @

Gambar 4.47. Body Balasan

Setelah mengisi data form dan mengirim permintaan API ke
alamat tersebut, balasan diterima dengan kode status ‘200 OK’ yang
menandakan berhasil login dan sampai pada halaman utama.

x [Gsoa i.adequa adequat hitp://192168. ®  + No Environment v
8.1.18/dvwalflogin.php B save v

v hip://192.168.118/dvwa/login.php m
sthorization  Headers (10) Body ®  Pre-request Script  Tests  Settings Cookies
form-data x-wwew-form-urlencoded raw binary GraphQL
me admin
ord password

Login

2 Test Results ® Status: 2000k Time: 11 ms 482KB  Save Response v

Raw Preview Visualize HTML  ~ = D Q
low link (ctrl + click)

CTYPE html PUSLIC *-//N3C//DTD XHTML 1. St EN" "NTtp://wmw.w3.0org/TR/xhtml1/0TD/xhtmll-strict.gtd" g

1 xmlns="http: //wmw.w3.0rg/1999/xhtnl">

d>

<meta http-equi

“Content-Type"

ntent="text/html;

charset=UTF-8" />

 Welcome</title>

<title>Damn Vulnerable Web App (DVWA) v1.0.7 ::

Gambar 4.48. Body Permintaan API Dengan Form-Data
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4.3. Latihan Pertama, Uji Coba API

Latihan pertama ini akan mencoba membuat sebuah permintaan
API dengan metode POST. Alamat permintaan API adalah:

http://restapi.adequateshop.com/api/users

Berdasarkan cara membuat permintaan API sebelumnya,
permintaan kali ini akan mendapat sedikit modifikasi pada body
permintaan. Modifikasi terdapat pada nilai “name’, “email” dan “location’.
Kemudian dengan membuat permintaan dengan alamat yang sama,
modifikasi hanya pada nilai ‘location’ selain dari nilai “location” yang
sudah diberikan sebelumnya. Setelah mendapat seluruh balasan, periksalah
jika sudah sesuai dengan dokumentasi permintaan API yang ada.

Solusi dari latihan pertama dapat melihat gambar dibawah ini:

& Over X S sea tapi.adequatesh. ® restapi.adequatesh ® restapiadequatesh ® t Ne Environmen
restapi.adequateshop.com create users B save ~
POST ¥ http:/frestapi.adequateshop.com/api/users Send v

ation @ Headers (10 Body ®  Pre-request Scrif Tests  Settings Cookies

none form-data x-www-form-urlencoded  # raw binary GraphQL JSON Beautify

Body Cookies Headers ® Staws: 201 Created Time:279ms Size: 5238 Save Response v

Pretty  Raw Previev

JSON v Q

Capture request skies @ Bootcamp @ Runner @ Trash [

Gambar 4.49. Solusi Latihan Pertama, Pembuatan User Berhasil
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sh @ restapi.adequatesh ® testapi.adequatesh ®

restapi.adequateshop.com create users. [ save

POST ¥ http://restapi.adequateshop.com/api/users Send -
Authorization ®  Headers (10)  Body ®  Pre-requestScript  Tests  Settings Cookies
none @ form-data @ x-www-form-urlencoded @ raw @ binary @ GraphQL JSON v Beautiy

Body Cookies Headers(9) TestResult @ Status: 400 Bad Request Time: 253ms Size: 3218 Save Response v
Pratty Raw review Visualize JSON ~ 3 e Q

1 #
2 “Wessage': "Pleae try uith different email sddress!
s f

© Boolcan

Gambar 4.50. Solusi Latihan Pertama, Pembuatan UserGagal

4.4. Latihan Kedua, Uji Coba API

Sebelum masuk ke latihan kedua dari uji coba API, terdapat
beberapa penjelasan yang perlu disampaikan sehingga pembaca dapat lebih
memahami uji coba API dengan skenario yang lebih rumit. Penjelasan ini
termasuk bagaimana membuat sebuah uji coba dari pembuatan API dan
bagaimana cara untuk membuat data dari sebuah permintaan API dapat
diberikan kepermintaan API lainnya.

Uji coba dari pembuatan APl menggunakan aplikasi Postman
sebenarnya hanya menyatakan jika permintaan API yang dikirimkan sudah
sesuai dengan balasan yang diberikan. Balasan vang sesuai seperti kode
status yang diinginkan menjadi nilai yang diuji cobakan untuk menyatakan
pengiriman dan penerimaan API lolos uji coba. Berikut cara pembuatan
sebuah wji coba dari permintaan API:
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1. Buatlah permintaan API yang baru, 1si kotak inputan permintaan API

dengan https:/www.example.com. Klik sub tab ‘Tests’.

e

72, Postman AP Tezting For banus,

|

>
> hiioin oET aampis.com

o mpsrt B e 5504

Klik sub tab 'Tests'

o conkiss ® Bostcamp

Gambar 4.51. Subtab Tests Pada Permintaan API

2. Padabagian “Snippets” gulir kebawah dan klik potongan kode bernama
“Status code: Code 1s 200°.

©  APINetwork - Reports Explore

Now Impont &

Kumpulan 'Snippet’

Potongan kode
'Status code...'

3 Tl

Gambar 4.52. Potongan Kode
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3. Potongan kode akan muncul di badan “Tests’. Potongan kode tersebut
akan memeriksa jika balasan dari permintaan API vang diberikan

mendapat kode status 200 yang menandakan permintaan sukses

diterima.

52 Pasiman API Testing For Manua New Import &

Gambar 4.53. Asersi Berhasil

4. Jika balasan sebelumnya berhasil, maka kita akan coba untuk
membuat permintaan tersebut memiliki balasan yang gagal. Rubah

alamat permintaan API sehingga hasil uji coba akan memberikan

balasan gagal.

a ¢ B 0@ e

22, Postman AP! Testing For Manua New Wmport O 9 s0n

o ~ | scapa sonifos

Gambar 4.54. Asersi Gagal
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Terdapat alasan mengapa pembuatan uji coba dicoba untuk gagal
setelah pembuatan uji coba berhasil sesuai dengan ekspektasi. Alasan
tersebut tidak lain adalah untuk memastikan uji coba yang dibuat dapat
memberikan informasi vang tepat ketika uji coba dinyatakan lulus atau
dinyatakan gagal jika seharusnya terdapat kesalahan pada komponen
vang diuji coba.

Potongan kode tersebut jika dipecah memiliki sebuah fungsi
bernama pm. test. Fungsi tersebut digunakan untuk membuat bentuk
uji coba. Fungsi ini dapat digunakan dengan beberapa asersi yang
berhubungan (kode status 200 dengan 201, 205 dsb) serta tidak akan
menghentikan seluruh uji coba jika terjadi sebuah galat. Fungsi tersebut
juga menerima dua buah parameter, dengan parameter pertama merupakan
pesan vang dapat diisi secara bebas bertipe data string dan sebuah
pemanggilan fungsi balikan untuk mengeksekusi perintah-perintah vang
ada didalam fungsi balikan tersebut. Potongan kode tersebut memiliki
fungsi didalam fungsi balikan bernama pm. response. Fungsi ini
digunakan untuk memeriksa balasan baik pada kode status, body balasan
ataupun header balasan.

Variabel-variabel yang ada pada aplikasi Postman memiliki
lingkup variabel yang berbeda-beda, perbedaan ini dimaksudkan untuk
memisahkan kegunaan variabel-variabel tersebut saat permintaan API
dijalankan. Lingkup variabel yang tersedia pada aplikasi Postman antara
lain lingkup global (Global), lingkup lingkungan (Environment), lingkup
koleksi (Collection) dan lingkup lokal (Local) [22]. Lingkup variabel
tersebut memiliki tingkatan pemakaian. Lingkup lokal akan menjadi
variabel dengan tingkat tertinggi yang berarti variabel lokal menjadi
pilihan terdahulu untuk pemakaian variabel dan lingkup global menjadi
variabel pilihan terakhir untuk pemakaian variabel jika tidak ada variabel
dari lingkup lain terpilih. Membuat variabel dalam lingkup lingkungan
dapat dilakukan dengan cara berikut:
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1. Klik tab ‘Environments’ atau ikon

‘Environment quick look’.

0
@ rome  Workspaces « APINetwork ©  Reports  Explors ® :
22, Pastmn A9t Tstingfor Manus. B ovwsion S -~ - D
e = Y — P
Klik ikon 'Environment m ’
* = quick look’ Conkes

® Atau klik tab
i ‘Environments'

Gambar 4.55. Ruang Lingkup

Pada tab ‘Environments’klik ikon “+ untuk menambah ruang lingkup
dan pada “Environment quick look” click ‘Add’.

4 Postman AP! Testing For Manua. New mpert

28 0@ e

CURRENT VALUE
wid

Klik tautan 'Add" atau ikon '+' untuk
membuat ruang lingkup baru

Gambar 4.56. Membuat Ruang Lingkup

3. Ruang lingkup baru akan dibuat dengan nama ‘New Environment’.
Nama ruang lingkup kemudian dapat diganti sesuai dengan kebutuhan.

Ruang lingkup global secara otomatis sudah tersedia, schingga hanya
menambahkan variabel baru.
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=
@ tome Workspaces © APiNetwork ©  Reports  Enplore & semch P a S B 0@ e
£ postman A9 T For Manua ) Gl | oo S . i &
= Olobsls VARABLE TYeE © INTIAL VALUE () CURRENT VALUE & o PemistAn  ResstAl
‘ New Environme
2

3
@ tome  Workspaces < APINetwork ©  Reports  Enplore Q searn

4 P @ e
22 Postman APt Testing For Manua T — - . 21 o
[ + Globals Expe

CAN RosotAl

Gambar 4.58. Ruang Lingkup Global

4. Pada kolom ‘Variable’ diis1 dengan nama variabel dan nilai awalan
diisi pada kolom ‘Initial Value’. Kolom “Current Value’ dapat diisi
jika nilai variabel yvang diberikan tidak tetap. Perbedaan mendasar dari
‘Current Value’ dan “Initial Value” adalah nilai “Initial Value” seperti
layaknya mendeklarasikan sebuah variabel dengan nilai bawaan,
sedangkan “Current Value’ mendeklarasikan sebuah variabel dengan
nilai tidak konstan atau berubah-ubah sewaktu-waktu. Nilai pada

kolom ‘Current Value’ menjadi acuan penggunaan nilai variabel.
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Gambar 4.59. Ruang Lingkup Bernama ‘Env-SQA’

Penggunaan ruang lingkup variabel menjadi penting ketika uji
coba permintaan API menjadi sangat banyak dan terdapat lebih banyak
koleksi yang akan diuji coba. Ruang lingkup variabel juga berguna untuk
membuat permintaan API berantai sehingga permintaan-permintaan API
dapat dijalankan secara simultan. Contoh penggunaannya sebagai berikut:

1. Buat permintaan API dengan alamat https:/htipbin.org/uuid, metode
permintaan yang digunakan adalah GET. Klik sub tab “Tests’, isi
badan ‘Tests” dengan kode sebagai berikut:

let response = pm.respcnse.json();
pm.globals.set (Muuid”, response.uuid);

2. Buatlah variabel global dengan nama ‘uuid’. Kemudian, kirim
permintaan APL
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86

Gambar 4.60. Pemberian Nilai Variabel Global ‘uuid’

Terdapat balasan dengan data ‘uvuid’. Periksalah jika data
‘uuid’ tersebut sama dengan nilai variabel global pada aplikasi
Postman.

Buat permintaan API baru dengan alamat https:/httpbin.org/post,
metode permintaan vang digunakan adalah POST. Klik sub tab
‘Body’ dan is1 badan ‘Body’ tersebut dengan data dalam format
JSON. Data tersebut sebagai berikut:

{

“name”: “John Doe”,
“email”: “johndoe@example.com”,
\\idll: \\{{uuid}}ll

Klik sub tab “Tests’, isi badan ‘Tests’ tersebut dengan potongan kode
untuk memeriksa jika kode status yang diberikan bernomor 200.
Tujuan dari mengisi badan ‘Tests” yaitu untuk menguji coba jika

permintaan APl mendapat balasan yang sesuai.

Kirim permintaan API tersebut. Terlihat balasan yang didapatkan
berisi data nomor ‘uuid’ yang sudah didapatkan dari permintaan API

sebelumnya.
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; e
@ tome Workspaces ©  APINetwork ©  Reports  Evplore Q seorcn postmr a e B 0@ v

#2, Postman API Testing For Manua. Rl S | s v 550

g+ T N B

GrashaL  JsaN v Beautty

@ rome  Workspaces © APINetwork + Reports  Explore Q ssaren posin G e 0@ v

22, Postman AP Testing For Manua New mport & O

[}

[s] i = POST request Environment * 2dd
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Gambar 4.62. Balasan Dengan Menggunakan Variabel Global

Potongan kode pada langkah pertama dapat dijelaskan sebagai
berikut. Variabel ‘response’ pertama kali dideklarasikan sebagai variabel
lokal dan akan mendapat obyek dari balasan permintaan API pada aplikasi
Postman dalam format JSON. Aplikasi Postman akan menerima seluruh
balasan permintaan tersebut dan disimpan secara sementara. Fungsi “pm.
response’ merupakan fungsi yang digunakan untuk memberikan akses
ke data yang sudah diterima tersebut dengan ° json()” merupakan fungsi
untuk merubah data tersebut kedalam obyek format yang diinginkan,
dalam kasus ini format JSON yang diinginkan [23].
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Latihan kedua dari uji coba API ini akan menggunakan
dokumentasi dari aplikasi Trello (https://developer atlassian.com/cloud/

trello/rest/api-group-boards/). Trello merupakan aplikasi manajemen
proyek yang dapat digunakan secara gratis. Pembaca harus mendaftar
terlebih dahulu untuk dapat menggunakan aplikasi Trello (https:/trello.
com/signup). Setelah mendaftarkan sebuah akun, dibutuhkan kunci API
dari aplikasi Trello supaya dapat menggunakan permintan-permintaan API
yang sudah disediakan. Tatutan berikut :https://trello.com/app-keydapat

digunakan untuk langsung mengambil kunci API. Kunci API ini akan
diperlukan disetiap parameter permintaan API dengan nama parameternya
adalah ‘key’. Nomor token juga diperlukan supaya akses ke permintaan
API diperbolehkan. Nomor teken vang sudah diregenerasi juga akan diisi
kedalam parameter permintaan API dengan nama parameternya adalah
“‘token’.

Developer API Keys

Key:
745669C209b41230C 6039767 ec e
Token:

Most developers will need to ask each user to authorize
your application. If you are laokina ta build an aoolication

for yourself or are doing lo K|ik tautan ‘Token' untuk
generate § Token | >
meregenerasi homor token

Allowed Origins

You should specify the origins (e.g. https://example.com)
that your application is allowed to redirect back to following
the authorization flow. Trello will prevent a redirect to any

Arinin nnt enarifiad here

Gambar 4.63. Generasi Token
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Berikut contoh pembuatan papan pada aplikasi Trello dengan menggunakan
permintaan API:

Q Home  Workspaces ~ API Network. Reports  Explore Q@ search Postman & Upgrade
24 Postman A9 Tesing For Manua Vo o 6 o Gt 9 | [
+ CrosteBoard B -~ ®
> ot
e 7y YOUR DEVELOPER A9 KEYAIGha1YOUR GENERATED TOKENname st Assrarent o ettt “ E
by SRRy TR comties ¢/

TUuD
POST requast KEY VALUE DESCRIPTION o Bl
> son
" > Trol @
®
A rndandfepece & Gonsole e

) vome  workspaces < ARINetwork «  Reports  Explore & Sesrc Posiman a ;@ T
#2 Postman AB| Testing For Manua. New  Import (& o [
(5] + Create Board [ save - =]

1 GET raquest

o request Scriot Tostz @ Setting Cookios
vuib

POST rexuest

D QfndandRepiscs € Capiu s @ Boctcamp [ e 1§ Tres

Gambar 4.65. Badan Uji Coba Pembuatan Papan, Seluruh Uji Coba Lulus
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YOUR WORKSPACES

n Larry Toruan's wo

& Members (1) Q Settings E Upgrade

E——— " Papan baru dengan
' nama 'Test Assignment
Board 1' sudah dibuat

Gambar 4.66. Bukti Pembuatan Papan Pada Aplikasi Trello

Latihan uji coba dengan aplikasi Trello yaitu membuat sebuah

koleksi dengan permintaan-permintaan API yang sudah ditentukan untuk

membuat sebuah kartu ‘list” hingga memeriksa jika papan sudah dihapus.

Solusi dari pembuatan permintaan-permintaan API dapat dilihat di akhir

sub bab. Permintaan-permintaan API-nya sebagai berikut:

1.

90

Buatlah terlebih dahulu sebuah ruang lingkup (environment)

untuk menyimpan seluruh variabel yang akan diperlukan.

Buatlah sebuah papan dengan parameter-parameter vang
wajib dibutuhkan beserta informasi uji coba yang menyatakan
jika permintaan berhasil diterima, papan telah dinyatakan ada
dan sudah dibuat serta status dari papan adalah privat. Nama
papan ini adalah *SQA Trello Board’

Buatlah sebuah susun ‘list” bernama “TODO’ dengan
parameter-parameter yang wajib dibutuhkan beserta
informasi uji coba yang menyatakan jika permintaan berhasil
diterima, nama dari susunan sudah sesuai serta terdapat
variabel global untuk ditetapkan nilai nomor id susun ‘list’.
Variabel ini untuk nomor id “TODO’.

Buatlah sebuah susun ‘list” bernama ‘DONE’ dengan
parameter-parameter yang wajib dibutuhkan beserta

informasi uji coba yang menyatakan jika permintaan berhasil
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diterima, nama dari susunan sudah sesuai serta terdapat
variabel global untuk ditetapkan nilai nomor id susun ‘list’.
Variabel ini untuk nomor id ‘DONE’.

Buatlah sebuah kartu didalam susun ‘list” bernama *TODO’
dengan parameter-parameter vang wajib dibutuhkan beserta
informasiuji coba yang menyatakan jika permintaan berhasil
diterima, nama dari kartu sesuai dengan nama ‘Belajar
Aplikasi Postman’, nama kartu dinyatakan ada didalam susun
‘list” tersebut, serta nama kartu dinyatakan berada pada papan
‘SQA Trello Board’.

Pindahkan kartu yang sudah dibuat didalam susun ‘list®
“TODO’ kedalam susun ‘list” ‘DONE’. Isilah parameter-
parameter permintaan API yang wajib dibutuhkan berserta
informasiuji coba yang menyatakan jika permintaan berhasil
diterima, nama kartu sudah sesuai dengan nama vang sudah
ditetapkan sebelumnya serta kartu dinyatakan ada didalam
susun ‘list’ tersebut.

Hapuslah papan tersebut dengan parameter-parameter yang
wajib dibutuhkan beserta informasi uji coba yang menyatakan
jika permintaan berhasil diterima.

Periksa jika papan tersebut sudah tidak ada lagi. Isilah
dengan parameter-parameter vang wajib dibutuhkan beserta
informasi uji coba yang menyatakan jika permintaan tidak
dapat ditemukan.

Perlu diperhatikan untuk setiap pengisian parameter-parameter

yang memiliki unsur nomor id, nomor token dan kunci API harus diambil

dari variabel global yang sudah ditetapkan. Pengisian nilai parameter-

parameter ini tidak diperbolehkan dilakukan secara manual (seperti salin

dan tempel).

Solusi dari pembuatan permintaan-permintaan APl dapat melihat

gambar-gambar berikut dibawah ini :
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Trello / Create Board v e /
POST v https://api.trello.com/1/boards/ ke, ellokey))&token={{trellotoken)}&name = SQARdefaultLists=false m
Params @ Authorizatior Headers (9) Pre-request Script Tests @ Settings Cookies
Query Params
KEY VALUE DESCRIPTION ees  Bulk Edit
key rellokey
token rellotoke
name SQA
defauitLists false
Gambar 4.67. Pembuatan Papan, Parameter Wajib
Trello | Create Board N e 4
POST v https://api trello.com/1/boards/?key={trellokey)} &token=({trel J&name=SQA&defaultLists=false m
Params ®  Authorization  Headers (8)  Body  Pre-requestScript Tests ®  Settings Cookies.
1 pn.test("Status code is 200", function () I Test scripts are written in JavaScript, and
2 pm. response. to. have.status (200) ; are run after the response is received.
: o : ’ Leam more about tests scripts
3 b
4 SNIPPETS
5  pm.test("Board should be created”, function () { Dt aideniioniart vediie
6 var jsonData = pm.response.json():
7 pm.expect (§sonData.name) . to.eql(*SQA") ; et a global varlable
8 pm.expect (Jsonbata.closed) . to.eql(false); -
5 B Get 4 variable
10 Get a collection vi le
11 pm.test("Board should be private*, function ()
12 var jsonbata = pm.Tesponse.json(): S e oo sigR v e
3 p.expect (jsonData.prefs. pernissionlevel) . to.eql("private™) Sot o gobal voriabls
1 B
15 Set a collection variable

16 let Tesponse = pm.Tesponse.json();
17  pm.environment.set("trelloboardd”, response.id);

Gambar 4.68. Pembuatan Papan, Badan Uji Coba

Trello | Create a TODO list

POST v https:Jjapi.trelio.com/1listsPkey={{t-ellokey}}&token
Params @ Authorization Headers (8) Body Pre-request Script Tests @
Query Params
KEY VALUE
key {itreliokey)
token {{treliotoken)
name
idBoard

(otoken}|&name=TODOZidBoard-=({ir

Settings

oboardid}

DESCRIPTION

Clear an environment variable

Clear a global variable

Cookies

es  Bulk Edit

Gambar 4.69. Pembuatan List TODO, Parameter Wajib
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Trello | Createa TODO list S eoe 7 &
post v | npslieprstocon tcker ctoken)name=T000 o) EN
Params ®  Authorization  Headers (8)  Body  Pre-request Script Settings Cookies

pm.test("Status code is 200", function () {
pm.response. to.have. status (260);

Bi

var jsonData = pm.response.json();

1
2

4

5 pn.test(*The name of the list should be
6

7 pm.expect(isonData.name) .to.eql("T0DO");
a8

9

10 let zesponse = pm.respanse.json();

‘000"

Tests ®

Tost scripts are written in JavaScript, and
are run after the response is received.
Learn more about tests scripts.

SNIPPETS

. function () { Get an environment variable

Get a global variable
Get a variable

Get a collection variable

11 pn.environment.set(*trelloTodolistd", response.id);

Gambar 4.70.

Sat an environment variable
Set a global variable

et a collx

n variable

Clear an environment variable

Pembuatan List TODO, Badan Uji Coba

Trello | CreateaDONElist # v 000 7 E
POST ~  https://api.trello.com/1 lists?key={ trellokey) }&token=({ trellotoken}|&name=DONE&idBoard = {{1r m
Params @  Authorization  Headers (8)  Body  Pre-requestScript  Tests ®  Settings Cookies
Query Params
KEY VALUE DESCRIPTION o0 Bulk Edit
key Htrellokey)}
token tr
name DONE
idBoard
Gambar 4.71. Pembuatan List DONE, Parameter Wajib

Trello / Create a DONE list v e a
POST ~ https://api.treflo.com/1/lists?key={{rellokey )} &token= 1/1&name=DONE&idBoard ={(1 } m
Params @  Authorization  Headers (8) Body  Pre-request Script  Tests ®  Settings Cookies

1  pn.test("Status code is 200", function () { Tast scripts are written in Javascript, and

2 pm.response. to.have. status(28); Lol sk b

3 I3 H Leam more about tests scripts

:

5 pn.test(“The name of the 1ist should be ‘DONE
6 var jsondata = pm.Tesponse.ison();
7 pm. expect (jsondata. name) .o, eql{"DONE") :

10 let Tesponse = pm.Tesponse.json();

*, function () {

environment variable

Gt a global variadle

Get 2 variable

Get a collection variable

11 pm.environment.set(*trelloDonelistId", response.id);

Gambar 4.72.

Sat an envirenment variable

Set a gloval variable
Set a collection variable

Clear an environment variatle

Pembuatan List DONE, Badan Uji Coba
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Trello / Create a new card in the TODO list o Z [
poST v hittps://apitrelio.comf1/cards Pkey={t-ellokey}|&token=({trellotok en]jRidList={{trelloTodolistid}|8name=Belajar Aplikasi Postman
Params ®  Authorization  Headers (8)  Body  Pre-requestScript  Tests ®  Settings Cookies
Query Params
KEY VALUE DESCRIPTION w0 BulkEdit
key {treliokey}}
token {{treliotoken
idList (trelicTodolistid)]
name Belajar Aplikasi Postman
Gambar 4.73. Pembuatan Kartu, Parameter Wajib
Trello | Create anew card in the TODO list v e z
POST v https:/fapi.trello.com/1/cards ?key={reliokey))&tokens ({trellotoken) &idLists (tr d})&name=Learn Postman Send
Params ®  Authorization  Headers (8) Body  Pre-requestScript  Tests ®  Settings Cookies
1 pm.test("Status code is 286", function () { Test scn?!s are written in JavaScript, and
§ b ean he, e L are run sfter the response is received.
Learn more abeut tests scripts
ERNS
4 SNIPPETS
5 pn.test("The caxd should be created”, function() { . o
j Get an environment variaie
6 var jsonData = pm.response.json()
7 pn.expect (sondata,nane) . to.eql("Leazn Postman™) ; Get a global variable
8 B Gata variable
H =
10 / Optional test Get a collection variable
1
12 let todoListId = pm.environment.get("trelloTodolistId"); S RN A
13 let boardld = pm.environment.get(“rrellopoardId®) Sk ki v

15  pn.test("The name of the caxd should be in the 'TODO" 1ist”, function() { Set a collection variale

% vaz sonbata = pm,Iesponse.dson(y; Clear an environment variable
17 pm.expect (jsondata.idiist).to.eql(todoListId)
1w B Clear a global variable
19
Clear a collection variable

20 pn.test("The name of the caxd should be in the correct board”, function() {
n var jsonData = pm.Tesponse.json(); Send a request
22 m.expect (jsonData.idBoard) .to.eql (boardId);

P 3 G ) it ) Status code: Code is 200
23 B
22 Respanse body; Contains sting

25 let Tesponse = pm.Tesponse.json(
26 pm.environment.set("trelloCardId”, response.id);
27 Resoonse bodv: Is saual to a string

Response body: JSON value check

Gambar 4.74. Pembuatan Kartu, Badan Uji Coba

Trello | Move the card into the DONE list v e Y
PUT v https://api.trelio.com/1/cards/id?key= ({lrellokey))&token={[trelloto &idList={({trelloDone Send
Params ®  Authorization  Headers (8]  Body  Pre-requestScript  Tests ®  Settings Cookies
Query Params

KEY VALUE DESCRIPTION oo Bulk Edit
key tre
token trelloto
idList trelloDonel
Path Variables

KEY VALUE DESCRIPTION e Bulk Edit

Gambar 4.75. Pemindahan Kartu, Parameter Wajib
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Trello / Move the card into the DONE list v ece Va =
puT © hupsiapitrelo. reloDonelistid

Params ®  Authorization  Headers (8)  Body  Pre-requestScript  Tests ®  Settings Cookies

pm.test("Status code is 200", function () { Test scripts are written in JavaScript, and

pm. zesponse. to. have. status (200) ; are run after the response i received,
o ! Leam more about tests scripts

SNIPPETS

Get an environment variable

1
2
3
4
5 pm.test("The card should be named 'Learn Postman'", function() {
6 var jsonData = pm.response.json();
7
8
9

pn.expect (jsondata.name) .to.eql("Learn Postman®); Get a global variable
L) Get a variable
10 let 1istId = pm.globals.get("trellodonelistId") Get a collection variable:
11

12 pm.test("The card should be in the 'DONE' list*, function() { Set an environment variable

13 var jsonData = pm.response.json(); Seta global variable
14 pm.expect(jsonData.idList).to.eql(listId);

Seta collection variable
a5 3
16

Clear an environment variable

Gambar 4.76. Pemindahan Kartu, Badan Uji Coba

Trello / Move the card into the DONE st B o 7 =
PUT v nttps:/fapi.rello.com/V/cards/:d?key=((treliokey))&token=({ireliotoken))&idList={{trelloD Send
Params ®  Authorization  Headers (8)  Body  Pre-requestScript  Tests ®  Settings Cookies
1 pm.test("Status code is 200", function () { Test scripts are written in JavaScript, and
2 pn.response.to.have.status(200) ; APRATH} Wir AW 0w 19 Mk
5 Learn more about tests scripts
4 SNIPPETS
5 pm.test("The card should be named ‘Learn Postman'", function() { O
6 var jsondata = pm.response.json();
7 pm.expect(jsonData.name).to.eql("Learn Postman®); Get a giobal variable
8
9 2 Get a variable
16 let 1istId = pn.environment.get("trelloDonelistId") et a collsction varianie
11
12 pn.test("The card should be in the 'DONE' list”, function() { SRR
13 var jsonData = pm.response.json(); Set a global variable
12 pr.expect (Jsondate. 1dList) . to.eql (11stId);
15 1 Set a colection variabie
15 Clear an environment variable
Clear a globsi variable
Gambar 4.77. Penghapusan Papan, Parameter Wajib
Trello / Delete a Board < R e
DELETE v httpsi//api.rello. ¢ 4 Send
Params ®  Authorization  Headers (7)  Body  Pre-requestScript  Tests®  Settings Cookies
1 pn.test("Status code is 20", function () { Test scripts are written in Javascript, and
R ER o), HVETEERTUB(200)5 are run after the response is received.
- . U . ’ Leam more about tests scripts.
SNIPPETS
Get an environment variable 1

Gambar 4.78. Penghapusan Papan, Badan Uji Coba
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Check the beard doesn't exist v e Ve

GET v https://api.trello.com/1/boards/:id?key={trellokey}}&token={{trellotoken}} Send v
Params ®  Authorization  Headers (7)  Body  Pre-requestScript  Tests®  Settings Cookies
Query Params

KEY VALUE DESCRIPTION o000 Bulk Edit
key
token
Path Variables

KEY VALUE DESCRIPTION oo Bulk Edit

Gambar 4.79. Pemeriksaan Papan, Parameter Wajib

Check the board doesn't exist I 7

GET v https://api.trello.com/1/boards/:id?key={trellokey}}&token=({trellotoken}} Send v

Params ®  Authorization  Headers (7)  Body  Pre-requestScript  Tests ®  Settings Cookies

1  pm.test("Status code is 404", function () {
2 pm. response. to. have. status (404) ;
3

Gambar 4.80. Pemeriksaan Papan, Badan Uji Coba

4.5. Otomatisasi Dengan Aplikasi Postman

Uji coba permintaan API pada kenyataan di lapangan memiliki
banyak sckali alamat permintaan API, terdapat ratusan bahkan ribuan
alamat permintaan API dalam satu aplikasi. Jumlahnya yang begitu
banyak membuat uji coba secara manual sangatlah tidak efektif dan dapat
rentan terhadap kesalahan-kesalahan manusia. Otomasi uji coba menjadi
solusi supaya uji coba dapat dilakukan dalam waktu yang lebih singkat dan
mengurangi kesalahan-kesalahan yang dapat dibuat oleh manusia. Otomasi
juga digunakan untuk menguji coba kembali permintaan-permintaan API
yang sudah dibuat supaya dapat memastikan kesalahan lama tidak muncul
kembali ketika fungsi atau fitur baru aplikasi diluncurkan.

Aplikasi Postman memiliki dua opsi untuk melakukan otomasi
permintaan API. Pertama menggunakan ‘Collection Runner” dan yang
kedua adalah ‘Postman Monitor’. ‘Collection Runner” dapat digunakan
langsung melalui aplikasi Postman dan memiliki langkah yang sangat
sederhana. ‘Postman Monitor’ layaknya seperti “Collection Runner’ juga
dapat digunakan langsung melalui aplikasi Postman. ‘Postman Monitor’
memiliki kegunaan yang berbeda dari ‘Collection runner. Opsi uji coba
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ini menggunakan interval waktu schingga dijalankan pada waktu-waktu

tertentu serta memiliki fitur berbayar dikarenakan opsi ini dapat menguji

coba banyak koleksi dari permintaan AP1 dan “Collection Runner” hanya

dapat menguji coba satu koleksi pada satu waktu. “Postman Monitor’ dapat

digunakan untuk versi gratis, tetapi dibatasi dengan 1000 permintaan API

setiap bulannya.

Berikut penggunaan ‘Collection Runner” pada aplikasi Postman:

L.

Pada bagian Menu aplikasi Postman, klik ‘File” kemudian klik “New

Runner Tab’. Jika ingin menggunakan jalan pintas, tekan “Control +
Shift + R’.

Gambar 4.81. Tab Collection Runner

2. Tampilan tab otomasi dapat terlihat memiliki dua bagian, sebelah

kiri menjadi tempat untuk mengumpulkan seluruh permintaan API
yang akan diotomasi sedangkan sebelah kanan merupakan pemilihan
opsi seberapa banyak iterasi dilakukan (Tteration), lama penundaan
(Delay), sample data yang akan dipilih (Data, tombol Select File), opsi
untuk menyimpan balasan (Save responses), opsi untuk menyimpan
nilai-nilai variabel (Keep variable values), opsi untuk menjalankan
otomasi tanpa kuki yang disimpan (Run collection without using
stored cookies) dan opsi untuk menyimpan kuki setelah uji coba
koleksi dijalankan (Save cookies after collection run).
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3. Untuk memasukkan seluruh permintaan API dari latihan kedua
sebelumnya, klik dan gerakkan koleksi tersebut ke bagian kiri tab

‘Collection Runner’.

N R NN NN«

Gambar 4.82. Tab Collection Runner, Koleksi Terpilih

4. Untuk opsi pada bagian kanan tab, pilihlah untuk menyimpan
balasan. Opsional, opsi seperti jumlah iterasi dan waktu tunda dapat
dirubah jika diinginkan. Klik tombol *Run <nama_koleksi>" untuk
menjalankan uji coba otomasi.

& Overview 3) Trello

ATombo! untuk melihat =]
kesimpulan hasil uji coba

Nomor iterasi, klik salah satu tab
ek untuk melihat uji coba di iterasi lain

Tab untuk melihat
hasil uji coba

Create a DONE list

Gambar 4.82. Hasil Otomasi Uji Coba
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5. Jika terdapat uji coba yang gagal, maka uji coba tersebut akan
tertangkap dan dilaporkan didalam tab ‘Failed’.

& overview ) Treto o8 Detet oo No Environmen - ®
T m m e Epadpen
All Tests Passed (28 Failed (4)

1

Iteration 1

DELETE Delete a Board

GET Check the b

| Fai Status code is 404 | AssertionEror: expected response to have status code 404 but got 200

Iteration 2

DELETE Delete a Board

| Fai Status code is 200

GET Check the board doesn't exist

| Fail  Statuscode is 404 | AssertionError: expec

Gambar 4.83. Hasil Otocmasi Uji Coba Yang Gagal

6. Header permintaan API juga dapat dilihat dengan cara mengklik nama
permintaan API yang sudah di uji coba

5] Trelio

All Tests
teration 1

Create Board
Pas Stat

Request Headers

Accept «

Accept-Encoding
Cache-Control
e Connection
Content-Length
¥ Cookie

Cre  Host
Postman-Token

Pas:  User-Agent

Request Body -

Gambar 4.84. Header lterasi

‘Postman Monitor” pada aplikasi Postman memiliki tampilan vang
berbeda dari ‘Collection Runner’dikarenakan maksud dari penggunaan
‘Postman Monitor™ adalah uji coba pada waktu yang sudah ditentukan.
Berikut cara penggunaan ‘Postman Monitor’:
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Pada kumpulan koleksi, klik kanan pada nama koleksi tersebut,
kemudian pilih “Monitor Collection’.

28 Postman API Testing For Manua. New Import & Overview
5 e " .
Cotlections » Postman API Testing For Manual and Au...
> Githud
oo v httpbin
GET request
wo
POST request
& > SOA Activity t Element
* v Trelk

March 9, 2022

@ arrydennis edite Trello View Changelog
1:48 AM

arrydennis edited the Trello coliection. View Changelog
March 6, 2022
@ arrydennis edited the Env-SQA &
0] 3PM
arrydennis edited the Env-SQA
Sk

arrydennis deleted the New Environment environment

Gambar 4.85. Opsi Koleksi Monitor

Tab baru bernama “Create monitor’ akan muncul beserta dengan nama

monitor dari koleksi.

cr
@ rome  wiorkspaces -« APINework Reports  Explore Q seateh ostman % L@ s

A Pastman APITesting For Mana New mport 6 ueni ] Craste Morier NaEnvior

corecson: Create a monitor

CURRENT -

Gambar 4.86. Pembuatan Koleksi Monitor Tertampil

Nama monitor dapat dirubah sesuai dengan keinginan. Opsi tag
koleksi hanya dapat dirubah jika koleksi tersebut terhubung dengan
API lainnya. Opsi ‘environment” dapat diganti dengan lingkup
variabel lainnya, kita akan memilih lingkup yang dipakai saat latihan
kedua (Postman Monitor tidak dapat mengimpor variabel global).
Bagian ‘Run this monitor” memiliki opsi-opsi yang berbeda. Opsi
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pertama menjadi kunci untuk membuat interval uji coba. Pilihan upn
coba disediakan dalam bentuk setiap beberapa menit, setiap beberapa
jam atau dalam satu minggu. Contohnya jika kita ingin menggunakan
interval waktu dalam satu minggu, maka dalam opsi kedua dapat
dipilih dalam satu minggu uji coba dijalankan pada hari-hari kerja atau
hanya pada han tertentu dengan jam tertentu. Opsi setiap beberapa
jam akan memberikan opsi kedua berupa dalam setiap berapa jam uji
coba dilakukan.

Run this monitor @
Check your usage limits

Hour Timer v

" Hour Timer

Week Timer

Gambar 4.87. Interval Uji Coba
Run this monitor @
Check your usage limits

Hour Timer 2

Every Hour v

v/ Every Hour
Every 2 Hours
Every 3 Hours

Every 4 Hours
Gambar 4.88. Interval Uji Coba, Waktu Perjam

Run this monitor (©

Check your usage limits

Week Timer 3

Every Day v

12:00 AM v
Reaions

Gambar 4.89. Interval Uji Coba, Waktu Perminggu
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Run this monitor @

Check your usage limits
Week Timer ~
Every Day ~
+/ Every Day

Every Weekday (Monday-Friday)
Every Monday
Every Tuesday

Everv Wednesdav
Gambar 4.90. Interval Uji Coba, Waktu Perminggu, Pengaturan Harian

4. Untuk latihan uji coba ini, kita akan memilih interval waktu dilakukan
setiap jam dalam sehari.Kemudian gulir kebawah untuk melihat opsi
lainnya.

5. Bagian ‘Regions’ opsi otomatis menjadi pilihan utama dikarenakan
penggunaan layanan gratis.

6. Notifikasi email dapat tidak dipakai atau ditambahkan untuk
mengirimkan laporan hasil uji coba. Didalam opsi tersebut terdapat
pembatas pengiriman notifikasi jika terdapat sejumlah kegagalan uji
coba berturut-turut.

Receive email notifications for run failures and errors

larrydennis.ltoruan@gmail.com

Add another recipient email @

Stop notifications after | 3 consecutive failures
Gambar 4.91. Notifikasi Email, Kegagalan Berturut-turut

7. Opsi ‘Setrequest timeout’ akan membuat monitor uji coba tidak dapat
dilakukan lebih dari lama waktu yang sudah ditentukan, misalnya
selama lima menit (300,000 mili detik) maka monitor uji coba akan
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berhenti berjalan jika permintaan yang dijalankan lebih dari lima

menit.

Opsi “Set delay between requests’ akan membuat setiap uji coba
diundur dalam selang waktu tertentu, misalnya satu setengah detik
(1,500 mili detik) maka setiap uji coba baru akan berjalan setelah satu

setengah detik berlalu.
Klik tombol “Create Monitor” untuk membuat monitor uji coba

Dikarenakan interval waktu yang dipilih adalah setiap jam, maka
kita baru dapat hasilnya sctelah satu jam berlalu. Monitor ini juga
dapat diedit dengan cara mengklik tiga titik yang berada didalam tab
monitor tersebut.Klik tombol ‘Run’ untuk langsung menjalankan

monitor uji coba

Env-SOA

Filter By:  All Requests Type: Al v Run result: All Clear Filters

s
o
1
II-------
war
3

M 1

2 failed tests, O errors, across 1region 08.08 AM, 13 har 2022 Region
US (East)
@ Bootcamp (@ Runner T Trash

Gambar 4.92. Hasil Uji Coba Menggunakan Postman Monitor

Hasil dari keseluruhan uji coba dapat dilihat dengan cara menggulir
kebawah. Terdapat sub tab ‘Test Results” untuk dapat melihat hasil
uji coba yang sudah dibuat dan sub tab ‘Console Log’ untuk dapat
melihat lebih detail uji coba yang sudah dilakukan.
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(] Treito g, e

Trello PAUSED

Test Results  Console Log

% o Create Board https://api.trelio.comf’ = 12 1
L @ Pass  status code is 200
. © PASS  Board should be created

© PASS  Board should be private

L] Greate 3 TODQ list httpsy/apl.trello.com/1/lists?key= 12al 1 3
@ PASS  Stalus code is 200
@ PASS  The name of the list should be ‘TODO"

L] Create a DONE list https:/fapi.trello.com/1lists?k i} d 1108¢0

@ PASS  Status code is 200

© PASS  The name of the list should be 'DONE’

Create a new card in the TODO list https://api.trello. d5669c2daba1 d 1108c.
ps://api
@ PASS  Status code is 200
@ PASS  The card should be created

© FAL  The name of the card should be in the 'TODO' list

4 Capture requests and cookies

Gambar 4.93. Hasil Badan Uji Coba Monitor

) Teatio + -

Trello  PAUSED

Env-SQA

US (East)

200 0K 201ms 9518

.2000K B2ms 1238

. 200 0K 102ms 1228

2000K 146 ms 11kB

[ Runner

Env-SOA

*JRun  C Refresnh

Run  C Refresh

@ Trash

US (East) v

Test Results Console Log

.9 45 Preparing run.

® 9:86:45 Running... Hide run los

1 9:06:46 Trello started

2 9:86:46 Create Soard

3 9:86:46  POST https://api.trello.com/1/boards/?key=7d5669c209b412a6cac6099767edTesaktoken=1168C8 c of 1

4 9:86:46 Create & TODO list

5 9:06:86 POST 'ps: //api.trells. com/1/11sTs? c209b41 976Ted a 1 G 43 18236 148

& 9:06:47 Create a DONE list

7 9:06:47 POST https://api.trello.com/1 9b412a8cac6b99767edTebaktoken=1 3 b 10236 22148

& 9:86:47 Create a new card in the TODO list

9 9:86:47  POST hitps://api.trello.com/1/cards?key=7d5669¢205041 6559767 Teb0s 1 c68cbas08e5ca3 361426380£b20148

16 9:66:48 Failed: The name

ed ' 622d43a

16 9:86:48 Delete a Board

17 9:66:48  DELETE https://api.trello.com/1/boards/622d43a6

18 9:86:49  Check the board doesn't exist

Gambar 4.94. Log Konsol Hasil Uji Coba Monitor

12. Seluruh pembuatan monitor dapat dilihat dengan cara mengklik tab

‘Monitors’ disamping kiri aplikasi. Pembuatan monitor baru juga

dapat dilakukan melalui tab tersebut.
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a Home  Workspaces ~ API Network ~ Reports Explore Q, Search Postman

22 Postman API Testing For Manua... New  Import A Trello

- = Trello  HEALTHY
okectn .

5 M MR M AT TEOUESES
Klik ikon ini untuk (

Type: All v Run result: All

il

membuat monitor baru

Go to

Tab monitor /

013s O~

Gambar 4.95. Tab Monitor

Otomasi yang dijalankan dengan ‘Postman Monitor” dilakukan
melalui server yang sudah disediakan oleh perusahaan Postman sehingga
terdapat perbedaan lokasi server uji coba dengan server tempat dimana
aplikasi web vang akan diuji coba kan terjadi. Perlu diingat, terdapat
peraturan-peraturan ataupun ijin vang mungkin dibutuhkan jika
menginginkan server diluar jangkauan server produksi dapat diuji cobakan
melalui server lain.

4.6. Pengenalan Aplikasi Katalon

Katalon Studio adalah sebuah IDE (Integrated Development
Environment) khusus untuk penggunaan uji coba secara otomasi. Aplikasi
Katalon Studio dapat digunakan tanpa harus membuat sebuah kode
program untuk menjalankan uji coba otomasi dikarenakan penggunaannya
yvang penuh dengan GUI (Graphical User Interface) sehingga pemula
dapat menggunakannya dengan sangat mudah. Uji coba dengan aplikasi
Katalon Studio dapat dilakukan diberbagai platform seperti web, mobile,
desktop dan APL
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P Katalon
Katalon Studio - N
S ‘Go low-code. Beost ductivit) < - e
\ SR o - S P
ase scalability. @ ) Lt
Free Download View Demo P oL S X
(R & B 27

% =2
S - =
A =

€ P @

Single Tool. Multiple Purposes. Easy to Use. Robust to Expand One Platform. Global Market

iries. Hundreds of

ion. Deployor nfinite testing extension for exper GitHub reg

Gambar 4.96. Web Utama Katalon Studio (https://katalon.com/katalon-studio) -

Aplikasi Katalon Studio sendiri memiliki fitur-fitur berbayar

untuk penggunaan uji coba skala besar. Akan tetapi, versi gratis masth

disediakan jika penggunaannya dalam skala kecil. Supaya dapat

menggunakan aplikasi Katalon Studio, registrasi dengan membuat akun
terlebih dahulu melalui website https:/katalon.com/sign-up.

Jika registrasi sudah selesai, terdapat dua aplikasi yang disediakan
oleh Katalon. Aplikasi Katalon Studio yang dipilih untuk penggunaan
otomasi uji coba.Tergantung sistem operasi yang akan dipakai, Katalon
Studio tersedia untuk sistem operasi Windows (64-bit dan 32-bit), macOS
dan sistem operasi berbasis kernel Linux.
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I Katalon Which product would you like to use?

S T
One Account - -
Katalon Studio Katalon TestOps
Multiple Products

Create your first test Manage your tests

SAMSUNG  Deloitte.

Gambar 4.97. Produk-Produk Katalon

W Katalon

Thanks for downloadir

Katalon Studio

Runtime Engine

Getting Started

Here are what you should do next to get the most out of Katalon Studie:

Gambar 4.98. Unduh Katalon Studio
Aplikasi Katalon Studic kemudian dapat langsung digunakan tanpa instalasi. Pastikan
aplikasi dijalankan sebagai pihak administrator (pengguna super).
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¥ Plugin Store ® Help Center © Tutorials & Academy

Katalon Studio Q
Contact our experts ]
Version 8.2.5

Upgrade Now H

Open Project

Clane Git Project

SaMPLE PROJECTS
* BEST PRACTICES © RELEASE HIGHLIGHTS ® news

A Complete Guide to Choose Test Highlight from 8.2.5 The State of Quality Report 2022
Cases for Automation

Introduced TestCloud integration (Beta).
See Integrate TestCloud with Studio and
Run TestCloud with Katalon Runtime:
Fnnine

UPDATE NOW 2 Leam more
According to the World Quality Reportin (B HOT DISCUSSIONS
2019, 245% of teams encounter obstacles
prohibiting them from deciding on the right « Katalon Docker - Problem with encoding
test scenario. This article will detail how to hertohecknglast ol braesr

choose test cases for automation and

Faifiats youF 1= Hhg o, « Can we still use Katalon for free?

« HOW 1o eXtracttne first [etter of the first
» TestCases and Their importance name and first letter of the last name of a

-y Leam more Leam more Leam more

Gambar 4.98. Tampilan Utama Aplikasi Katalon Studio

4.7. Otomatisasi Dengan Aplikasi Katalon

Otomasi dengan aplikasi Katalon Studio secara sederhana dapat
dilakukan dengan mudah. Secara garis besar, aplikasi Katalon Studio akan
merekam setiap aksi manual yang akan dilakukan saat uji coba melalui
antarmuka aplikasi (contoh registrasi atau login akun melalui sebuah situs)
sehingga aplikasi Katalon Studio dapat mereplika langkah-langkah uji
coba. Kemampuan mereplika ini tidak semua dapat dilaksanakan karena
tergantung kompleksitas komponen aplikasi, kemungkinan perekaman
bisa gagal Latihan sederhana dari otomatisasi dengan aplikasi Katalon
akan menggunakan website demo yang sudah disediakan oleh Katalon.
Latihan otomasi ini juga dapat dilihat langsung melalui blog yang sudah
diposting oleh Katalon [25]. Berikut langkah-langkah uji coba sederhana
dengan aplikasi Katalon Studio :
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Pada halaman utama aplikasi Katalon Studio, klik tombol ‘New
Project’

[ ] row 1 Keyword # Debug &

=0 % StntPage it

B ialagenter © Tutorials & Academy

W New project
New Project Contact our experts
lew Proj

Piease enter project information Upgrade Now

o [50A U Coba Katalon 1
* B Tpe @Web  OAP/WebSenvice  OMobile  ODesktop O Generic e @ NEWS

ests Project
ect (Shopping Cart) Project Blank = P
R AcCi The State of Quality Report 2022
1 TestOps Vision Project Cas| Repository URL [ ]
Tests Project
i tocation [ CAUser\cienmKataton Studio | [Browse.

Description

Clfnerais Signor fié

The

Quality Report
Acct
201
i 2022
o e
&
chooSETEST Tases Tor QUTOIMIATIon amnd
maximize your testing journey. = Gan we still use Katalon for free?
» How to extract the first letter of the first

« TestCases and Their Importance name and first letter of the last name of a
pos hrinan Nnuinlnarl thie ramart 85 laen shant

Gambar 4.99. Pembuatan Proyek Baru

Tampilan jendela untuk membuat proyek baru akan muncul. Isi
nama proyek dengan “SQA Uji Coba Katalon’. Tipe uji coba adalah
“Web’. Lokasi direktori provek dapat dipilih bebas dengan mengklik
‘Browse...” dan deskripsi dapat dibiarkan kosong. Klik tombol “OK’
untuk membuat proyek

Pada bagian kir1 tab “Tests Explorer’, klik kanan pada subtab “Test
Cases’. Kemudian pilih ‘New’ dan pilih ‘Test Case’

File Action Edit Project Debug TestOps Window Tools Help
Oo-B @ R2-P -3 Q@-icr-

5 % = O #StartPage  * QuickStart 2

‘& [ Tests Explorer

B8 "
=
O Profiles
) Test Cases
= Objec New ¥ Folder
= Test St Open F3 Test Case
B Data F Rename F2
B Check; Copy Ctrl+C
B Keywe Copy ID
B9 Test Li Cut Ctrl+X
B4 Repor Paste Ctrl+V
< TestOp Delete Delete
B3 Includ Refresh F5
3 Piugin Show References Ctrl+R
2 consal

Open containing folder

Gambar 4.100. Membuat Test Case
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4. Isilah nama ftest case dengan ‘Pemesanan 1’. Klik *OK’ untuk
membuat fest case

5. Sebuah test case kosong akan dibuat. Klik dua kali pada test case

tersebut yang muncul didalam subtab “Test Cases’, akan muncul 1s1

detail test case di ruang kerja utama.

(2] - e - (o] B E [0 et - | EXewon vve @3 S & @ -
& BT e BRSO wsmmor o+ Qucksun ol
= At tes e w2 View Tt ity

Tab test case 'Pemesanan_1'
Klik dua kali test case akan muncul

ioce] Walntsgration & braparies
emer B Salf-heaing nsghts

Resource Fon Location e

Gambar 4.101. Test Case Baru Tertampil

6. Untuk menangkap seluruh uji coba manual yang akan dilakukan, klik
tombol ‘Record Web’.

don Edit Project Debug Te indow Tools Help
0o-8leele-0-@@-c--
:sts Explorer ﬂ:':] S = O % Start Page #* Quic
. Q||| BAdd ~ DR
[0 Profiles lem
=) Test Cases

{£] Pemesanan_1
[} Object Repository
E=h Tect Snites

Gambar 4.102. Tombol Record Web
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Jendela “Web Recorder’ akan muncul.Jenis browser vang akan
digunakan dapat dipilih sesuai dengan browser web yang tersedia. Isi
alamat url dengan https://katalon-demo-cura.herokuapp.com/. Klik

‘Record” untuk memulai penangkapan. Jendela baru dari browser
yang dipilih akan muncul dengan alamat url yang sudah dimasukkan.

I et Recorce - o

URL | http://demoautkatalon.com/ | @ Record ~ (1) (@

Hint: Right-click on the web elements, select B{ Katalon Studio verificatior E New Browsers
o & Chrome (Recommended)
v Expand (2 Save, & Chrome (with Profile)
® Firefox
€ Edge Chromium
er
E Active Browsers
& Chrome
@ Firefox
Custom Capabilities
'® Manual </>Script X Variables </>Variables (Script mode) Bl Integration B3 P| Empty

[ Problems B Eventlog B Console [£|Log Viewer E3 Self-healing Insights

Gambar 4.103. Tampilan Penangkapan Baru

Pada jendela “Web Recorder’, klik tombol ‘Expand’ untuk dapat
melihat rekaman-rekaman elemen yang sudah didapatkan. Pada
halaman situs vang akan diuji cobakan, klik tombol “Make
Appointment’. Aksi tersebut kemudian akan terckam dan tertampil

di kolom ‘Item’

Qe - @) @

vt s
: x p—
y ¢ RecoRDED acTONS S gt o 5>
», At v Recancimpucrse = 1 Remne VoreOow @ (3]
Q) et Gt Dt
ealthcare Sigees
By . wpsynataon demc
Sia < siste sppsiement
Make Appointment
G
Despron |
A Collapse: o Save Script Cancel

Gambar 4.104. Web Recorder, Aksi yang Terekam
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9.

10.

11.

Tombol tersebut akan membawa ke halaman login, Isi kotak input
username dengan nama akun demo ‘John Doe’ dan kotak input
password ‘ThisIsNotAPassword’. Perhatikan pada bagian ‘Recorded
Actions’, secbuah item baru akan muncul dengan nama *Set Text” yang
menandakan aksi penginputan data juga akan dirckam. Kemudian klik
tombol ‘Login’

Jika loginberhasil, maka akan dibawa ke halaman untuk membuat janji
temu, Pilih ‘Facility bernama ‘Hongkong CUR A Healthcare Center’,
kemudian pilih “Apply for hospital readmission’ serta ‘Medicaid’
sebagai “Healthcare Program’. Isi tanggal “Visit Date’ secara manual
dengan tanggal tiga hari setelah hari ini dan isi ‘Comment” dengan
pesan “Two days ago I had a very bad neck pain and I could not turn
my head.”. Kemudian klik tombol ‘Book Appointment’.

Make Appointment

Gambar 4.105. Pembuatan Janji Temu

Konfirmasi janji temu kemudian ditampilkan sebagai bentuk bahwa
janji temu sudah dibuat. Pada jendela *Web Recorder’, klik ‘Stop
Recording” untuk menghentikan penangkapan. Kemudian klik tombol
‘Save Script’ kemudian klik ‘OK” untuk menyimpan seluruh aksi
pembuatan fest case. Seluruh obyek penangkapan kemudian akan
tersimpan dalam direktori ‘Page CURA Healthcare Service” didalam
subtab ‘Object Repository’.

112



Buku Seri Pengembangan Sistem
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Gambar 4.106. Pembuatan Janji Temu Berhasil
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Gambar 4.107. Obyek Tersimpan, Test Case Otomatis Terbuat

12. Klik tombol ‘Run’ untuk menjalankan scluruh fest case yang sudah
dibuat secara langsung, browser web juga dapat dipilih langsung saat
menjalankan uji coba.
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Gambar 4.107. Menjalankan Otomasi Uji Coba
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Gambar 4.108. Tampilan Otomasi Uji Coba Menyeluruh

Aplikasi Katalon Studio juga menyediakan cara penangkapan
yvang lebih baik dari menangkap secara manual seluruh aksi uji coba
yang sudah dilakukan. Tombol ‘Spy Web’ dapat menangkap satu obyek
komponen didalam web sehingga seluruh pilihan-pilihan yang diberikan
dapat dirubah nanti tanpa harus melakukan uji coba vang sama secara

keseluruhan. Berikut cara menangkap dengan “Spy Web’ :

1. Klik tombol “Spy Web’, jendela “Spy Web’ akan muncul. Pilih browser
web yang diinginkan untuk memulai penangkapan.

114



i

EukuSeri Pangem tangan Sistem

mn  Edit Project Debug TestOps Window Tools Help
oo-afeleir-o-lar

ts Explorer Spy Web S = O|lw

Q|
Qlck

1 Profiles I

Gambar 4.10%. Tombol 5py Web

Jendela browser web bam akan muncul dengan tampilan opst
yvang sedikit herbeda dan ‘Record Web®, Ohyek-obyek dari situs
dapat ditangkap dengan cara menggeraklkan pointer ke arah obyek
tersebut, kemnudian telean Alt+ back qoute. Garis bewarna hijau vang
mengelilingi obyek tersebut akan muncul vang menandakan obyek
tersebut berhasil ditangkap dan pada bagian ‘Captured Ohjects’

terdapat nama obvek tersebut.

' Make Appointment

A.

Gambar 4.110. 5my Web, Obyek Tertangkap

IMasuk ke halaman login, kota input usemame dan password serta

tombol login menjadi target tanglapan.
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4. Pada halaman janji temu, obyek tombol dropdown, kotak centang,
tombol radio, kotak input komentar dan tombol pesan janji temu
menjadi target tangkapan selanjutnya.

L ] @ st -

i Newpage [ Hew fame o) Newojeet | ™ Delete | i sae

Make Appointment

Faclity

Healthcare Program

Visit Date (Required)

Comment

wwathatbutes
spathioReative

Verity ana Highlght| Add Scrsensher | ©

Gambar 4.111. Spy Web, Janji Temu, Obyek Tertangkap

5. Tekan dan sorot obyek-obyek yang sudah tertangkap, kemudian
simpan dengan mengklik tombol “Save’.

R et fdemonutiataon comy

~ [ 9age_CURA Hesitcare Service
= 2.Make Appomment
) inpul Usermame snemarme.
* passuord

2 tae hspital readmssion
3 gl Vi Dt (esred v ol

£3073 1| alament sing X0atn Selecor | Venty and Highight  Add Sersenshar ©

Gambar 4.112. Spy Web, Sorcti Dan Simpan
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Gambar 4.112. Repositori Obyek
Seluruh obyek akan disimpan dalam subtab “Object Repository’

Buat test case baru dengan nama bebas dengan cara klik kanan pada
sub tab “Test Cases” kemudian klik ‘New’ dan klik “Test Case’

Pada tab test case baru tersebut, klik tombol “Add’, kemudian pilih
*Web Ul Keyword’.

-0 @@ e~
E % = O #StartPage  # QuickStart & Login CURA 33

Q ‘fj’

“JAdd ~ O Recentkeywords v [if Delete (*] Moveup () Move dc

A Web Ul Keyword
Mobile Keyword
Cucumber Keywords
Web Service Keyword
Windows Keyword
TestNG Keywords
Custom Keyword

Input

Call Test Case
Decision-making Statements >

Looping Statements >

Gambar 4.113. Pembuatan Test Case, Plihan Web Ul Keyword
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9.

10.

11.

118

Masukkan tipe fest case bernama ‘Open Browser’
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StepFailedException
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rawUrl - url of the web page to be opened, can be left empty or null. If

v
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Gambar 4.114. Tipe Test Case, Open Browser

Pada kolom ‘Input’ klik baris dari fest case ‘Open Browser’, akan
muncul jendela ‘Input’. Nilai dapat dimasukkan dengan alamat url
https://katalon-demo-cura.herokuapp.com/, kemudian klik ‘OK’.

Lakukan pembuatan fest case manual tersebut untuk dipasangkan
obyck-obyek lainnya. Beberapa fest case memiliki kolom *Object’
yang dapat dipasangkan dengan obyek yang sudah ditangkap.

Add = O Recent keywords ~ ] Detete = Move up ([JIRESS Addtotestsuite > | [ ViewTest Run History | -~
A tem Object n &
1 - Open Browser ot Object Type | Test Object a
2 - Set Text null =]
M~ Page1 CURA Healthcare Service a
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(= input_Password_password M '
'Object' ini @ input Userame_usemame menggu nakan Spy Web

T PRgE O T e

Variables
Add 1l Clear

ParamType  Param ValueType  Value

Gambar 4.115. Pemasangan Obyek Tangkapan Manual
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4.8. Pengenalan Aplikasi Jmeter

Apache JMeter adalah alat open-source berbasis Java yang

digunakan untuk menguji kinerja dan beban aplikasi perangkat lunalk.

IMeter awalnya dirancang untuk menguji aplikasi web tetapi sejak itu

telah diperluas untuk mencakup berbagai jenis layanan dan protokol.

Beberapa fitur utama JMeter meliputi:

1.

Testing Load and Performance: JMeter dapat digunakan untuk
melakukan tes beban dan kinerja pada aplikasi web untuk
melihat bagaimana mercka berperforma di bawah berbagai
kondisi beban.

Multiple Protocols: IMeter mendukung berbagai protokol
seperti HT'TE, HTTPS, FTP, LDAP, IDBC, SOAP, dan banyak
lagi.

GUI Mode: JMeter memiliki antarmuka pengguna grafis
(GUI) yang memungkinkan pengguna untuk membuat,
mengkonfigurasi, dan menjalankan tes.

Non-GUI Mode: IMeter juga dapat dijalankan dalam mode
non-GUI yang cocok untuk pengujian otomatisasi dan

berkelanjutan.

Extensible: JMeter dapat diperluas dengan menambahkan
plug-in untuk mendukung fungsionalitas tambahan.

Reporting: JMeter menyediakan laporan dan grafik yang
komprehensif untuk menganalisis hasil pengujian.

Dengan menggunakan JMeter, pengembang dan penguji dapat

mensimulasikan beban pengguna dan mengidentifikasi potensi bottleneck

dan masalah kinerja dalam aplikasi mereka sebelum dirilis ke lingkungan

produksi. Aplikasi JMeter dapat diunduh dari situs resmi Apache IMeter

di https://yjmeter.apache.org/.
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/ rercre /jMeter”

Foundation
+ The Apache Software Eoundation

Apache JMeter™

The Apacl

Meter™ application is open sou

100% pure Java application de: o
ity Vieb Applications but has since

behavio o
expanded to other test functions,
What canIdo with it?

Apache JMeter may be used ta test performance both on stalic and dynamic resources, Web dynarmis agplications
It can be used to simulate a heavy load on a server, group of servers, NEWOrk or object to test its strength or o
analyze overall performance under different load types.

Apache Meter featur

+ Ability to foad a

many aifferent types:
o Web - HTTP, HTTPS (Java, NodelS, PHP, ASPNET, ..)
© S0AP | REST Webservices

© Database
o LDAP

E that allows fast Test Plan recording (from Browsers or native applications), bullding

and
+ CLI mode (Command.line mode (previously called Non GUI) / headless mode) to load test from any Java
compatible S (Linux, Windows, Mac OSX. )

Berikut adalah langkah-langkah untuk mengunduh JMeter:

1.

Buka browser web dan kunjungi situs resmi Apache JMeter
di https://jmeter.apache.org/.

Di halaman utama, klik tautan “Download Releases™ di menu
navigasi.

Anda akan diarahkan ke halaman unduhan, di mana
Anda dapat memilih versi JMeter yang ingin diunduh.
Biasanya, Anda ingin mengunduh versi stabil terbaru yang
direkomendasikan.

Klik tautan unduhan yang sesuai dengan sistem operasi Anda
(Windows, Mac, atau Linux).

File yang diunduh biasanya berupa arsip zip atau tar.gz.
Setelah diunduh, ckstrak file tersebut ke direktori pilihan
Anda.

Setelah diekstraksi, Anda dapat menjalankan JMeter dengan
membuka direktori yang telah diekstrak dan menjalankan file
jmeter.bat (untuk Windows) atau jmeter (untuk Linux/Mac).

Pastikan Anda telah menginstal Java di sistem Anda, karena
JMeter memerlukan Java untuk berjalan. Anda dapat mengunduh Java
dari situs resmi Oracle atau menggunakan distribusi open-source seperti

OpenJDK.
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Gambar 4.117. Halaman Kerja Utama Aplikasi Jmeter

4.9 Pengenalan Test Plan pada Jmeter

Bab ini membahas berbagai komponen JMeter dan membantu
mengembangkan skrip pengujian JMeter pertama. Pada bagian ini akan
dijelaskan cara untuk menjalankan dan menghentikan/menutup pengujian
JMeter. Sebelum kita mulai mengembangkan skrip pengujian JMeter, mari
tinjau komponen rencana pengujian (Test Plan).

Skrip pengujian JMeter terdiri dari bagian-bagian yang terurut
dan hierarkis yang disusun dalam struktur pohon.

Test Plan adalah komponen terpenting dan dasar dari pohon.
Test Plan adalah tempat mengonfigurasi nama, deskripsi, dan variabel

pengguna untuk rencana pengujian.

Ada satu atau lebih grup thread di setiap pengujian. Anak dari test
plan adalah Thread Group. Kasus penggunaan diwakili oleh setiap thread
group. Kumpulan thread dapat ditentukan dengan jumlah thread, waktu
ramp-up, dan atribut berguna lainnya yang memungkinkan pengelolaan
perilakunya.

Ada satu atau lebih komponen Controller di setiap kumpulan
thread. Alur eksekusi ditentukan oleh controller logika.Controller memilih
Sampler mana yang akan dijalankan selanjutnya. Banyak driver logika
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yang sudah diinstal sebelumnya di JMeter menawarkan aliran kontrol
vang presisi. Misalnya, percabangan disediakan oleh controller If dan
Switch, dan aliran iterasi disediakan oleh pengontrol ForEach, While,
dan For. Setiap konstruksi pemrograman memiliki controller. Jika perlu,
controller baru dapat dibuat menggunakan pendekatan JMeter Plugin APL.

Sampler adalah sub-elemen dari controller atau thread group. Ini
menghubungi server dengan permintaan. Setiap protokol memerlukan
sampler vang berbeda. JMeter menyertakan beberapa sampler siap
pakai. Misalnya, sampel permintaan HTTP digunakan untuk mengirim
permintaan HTTP. Metode plugin JMeter dapat digunakan untuk membuat
sampel khusus.

Saat Test Plan berjalan mengkompilasi dan mengumpulkan data
kinerja, Listener mengasimilasi respons server. Listener digunakan untuk
menampilkan grafik. Untuk menafsirkan dan memahami hasil tes kinerja,
setiap skrip tes memerlukan minimal satu listener.

4.10. Membuat Test Plan

Setelah JMeter terbuka, pada menu utama, klik File > New untuk
membuat Test Plan baru.

Tambahkan Thread Group:
1. Klik kanan pada Test Plan > Add > Threads (Users) > Thread
Group.

2. Thread Group mengatur jumlah pengguna (threads) dan
pengaturan beban lainnya.

3. Atur Number of Threads (jumlah pengguna virtual), Ramp-
Up Period (waktu untuk memulai semua pengguna), dan Loop

Count (jumlah pengulangan).

Tambahkan Sampler HI'TP Request:

1. Klik kanan pada Thread Group > Add > Sampler > HT'TP
Request.
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Di sini konfigurasi permintaan HTTP yang ingin diuji.

Isi Server Name or IP dengan URL target (misalnya, example.
com).

Isi Path dengan jalur spesifik dari permintaan (misalnya, /
mdex.html).

Tambahkan Listener:

1.
Z

3
4.

Listener digunakan untuk melihat dan menganalisis hasil tes.

Klik kanan pada Thread Group > Add > Listener > View
Results Tree atau View Results in Table.

Menjalankan Tes
Simpan Test Plan:

Simpan Test Plan Anda dengan klik File > Save.

Jalankan Tes:
1. Klik tombol hijau Start di toolbar (atau tekan Ctrl+R).
2. Tes akan mulai berjalan, dan Anda bisa melihat hasilnya di
Listener yang telah ditambahkan.
3. Analisis Hasil

View Results Tree:

L.

Listener ini menampilkan hasil setiap permintaan seccara
terperinci.

Anda dapat melihat respons lengkap, header, dan waktu
respons.

View Results in Table:

1.

Listener ini menampilkan hasil dalam bentuk tabel yang lebih
ringkas.

Anda dapat melihat waktu respons, ukuran respons, dan status
dari setiap permintaan.
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Persiapan Wawancara &
Praktik Lapangan

5.1. Lingkungan Uji Coba

Terdapat beberapa lingkungan uji coba yang umum digunakan
dalam pengembangan perangkat lunak. Beberapa lingkungan tersebut
adalah :

— Localhost (host lokal). Pengembangan perangkat lunak
dilakukan pada ruang lingkup komputer pengembangan vang
berarti hanya pengembang tersebut yang dapat mengakses
dan melakukan hal-hal lainnya. Pemakaian dalam host lokal
biasanya hanya untuk pengembangan.

— Development server. Pengembangan perangkat lunak yang
sudah dikembangkan dapat diletakkan pada server untuk
para pengembang. Pada server ini, pengujian masih belum
dilakukan oleh para QA dan hanya para pengembang
yang melakukan perubahan ataupun pengujian sementara
untuk memeriksa bug-bug yang ada. Perangkat lunak yang
terpasang pada server ini sangatlah tidak stabil schingga
hanya pengujian- pengujian terbatas saja yang mungkin dapat
diberikan.

—  Staging server Pengembangan perangkat lunak yang sudah
dikembangkan dan siap untuk diuji coba. Pada server ini,
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pengujian dapat dilakukan oleh para QA untuk memeriksa
bug- bug yang masih terlewat, ataupun dibutuhkan perbaikan
yang masih belum sesuai dengan kriteria penerimaan
(acceptance criteria).

—  Production server. Pada server ini, hanya pengujian seperti
smoke testyang dapat dilakukan dikarenakan perangkat lunak
yang sudah terpasang pada server ini sudah melalui uji coba
yang menyeluruh dan sudah siap untuk digunakan oleh para
klien. Pengujian lainnya yang mungkin hanya sebatas untuk
memastikan fitur-fitur atau kemampuan utama dapat berjalan.
Pengujian pada server ini juga diharapkan untuk sangat
berhati-hati mengingat perubahan data pada server ini akan

mengakibatkan perubahan integritas data.

5.2. Tipe-tipe Uji Coba
Tipe-tipe uji coba pada sebuah perangkat lunak memiliki metode

yang berbeda-beda. Akan tetapi terdapat dua buah dasar uji coba [7].
Tipe-tipe uji coba yang sering digunakan yaitu :

— Big Bang Testing. Uji coba ini akan menguji keseluruhan
aplikasi yang sudah dikembanglkan. Uji coba dilakukan ketika
semua fitur dan fungsi sudah dikembangkan atau produk
lengkap.

— Incremental testing. Uji coba ini akan menguji bagian-bagian
dari perangkat lunak, schingga satu buah fungsi dan fitur
terlebih dahulu akan diuji coba, kemudian fungsi dan fitur
lain yang akan ditambahkan diuji coba kembalihingga seluruh
fungsi dan fitur menjadi sebuah produk lengkap. Langkah-
langkah dalam uji coba incremental ini adalah uji coba modul
perangkat lunak (module tests), uji coba kumpulan modul
vang saling terhubung (integration tests) dan seluruh sistem
atau uji coba penerimaan (system tests).
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Selain dua dasar dari uji coba pada perangkat lunak, terdapat

klasifikasi uji coba perangkat lunak [8]. Klasifikasi ini terdapat dua buah

yaitu :

— Black box testing (Uji coba fungsionalitas). Uji coba

inimelihat bagaimana hasil keluaran sebuah perangkat lunak
sudah sesuai atau terdapat kesalahan didalamnya. Uji coba
ini tidak akan melihat bagaimana perangkat lunak mengolah
masukkan dan cara memproses masukkan tersebut.

White box testing (Uji coba struktural). Uji coba ini akan
melihat bagaimana sebuah perangkat lunak mengolah
masukkan dan cara memproses masukkan tersebut untuk
mengidentifikasi sebuah kesalahan.

Terdapat istilah uji coba-uji coba lainnya yang dapat ditemukan

umum dalam praktik dilapangan. Uji coba tersebut sebagai berikut [9]:
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— End-to-endtests (Uji coba antar pengguna). Uji coba

ini termasuk memakan banyak waktu. Uji coba akan
meniru bagaimana alur sebuah pengguna dapat memakai
kemampuan-kemampuan yang diberikan oleh perangkat
lunak. Uji coba tersebut dapat dimulai dari paling sederhana
seperti pengguna melakukan login hingga contoh skenario
untuk membayar barang belanja online.

Acceptance tests (Uji coba penerimaan). Uji coba ini menguji
jika seluruh persyaratan bisnis dapat terpenuhi. Uji coba
dinjikan pada produk lengkap sehinggaakan fokus pada
perilaku pengguna.

Performance fests (Uji coba performa). Uji coba ini menguji
kemampuan sebuah perangkat lunak dalam menerima
banyaknya permintaan dari pengguna. Uji coba ini tidak
termasuk fungsional melainkan bagaimana sebuah perangkat
dapat diandalkan, stabil dan dapat digunakan pada waktunya.

Smoke tests (Uji cobakabut) :Uji coba ini menguji
fungsionalitas scbuah perangkat lunak bagian dasar. Uji
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coba dilakukan pada kemampuan utama perangkat lunak
dan memeriksa jika perangkat dapat berjalan semestinya saat
dipasang diperangkat klien.

5.3. Rencana Uji Coba

Perencanaan wji coba dilaksanakan ketika metodologi uji coba

sudah ditentukan. Metodologi uji coba ditentukan terlebih dahulu karena

perangkat lunak vang akan diuji coba memiliki strategi, tingkat standar

dan pendekatan yang berbeda [10]. Berikut, dokumentasi sebuah rencana

uji coba secara umum [11] :

1. Lingkup Uji Coba

1.1.

1.2

Komponen-komponen perangkat lunak yang akan diuji coba,

termasuk nama, versi dan versi perubahan.

Dokumen pelengkap sebagai dasar rencana uji coba, termasuk

nama dan versi setiap dokumen.

2. Lingkungan Uji Coba

2.1.
2.2.

2.3.
2.4.
23.

Tempat Uji Coba

Konfigurasi perangkat keras dan perangkat tegar yang
dibutuhkan

Organisasi yang mengikuti
Sumber daya manusia yang dibutuhkan

Persiapan dan pelatihan yang dibutuhkan untuk tim uji coba

3. Detail Uj Coba

3.1.
3.2
3.3.

34
3.5.

Identifikasi uji coba
Tujuan obyektif dari uji coba

Referensi silang antara desain dokumen dengan dokumen
persyaratan

Uji coba kelas

Tingkat uji coba (uji coba unit, integrasi dan sistem)
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3.6. Persyaratan perkara uji coba

3.7. Persyaratan khusus seperti perhitungan lama tanggapan dan

syarat keamanan.
3.8. Data vang akan disimpan
4. Jadwal Uji Coba (Jadwal diberikan untuk setiap uji coba atau grup
uji coba)
4.1. Lama waktu persiapan
4.2, Lama waktu uji coba
4.3. Lama waktu perbaikan galat

4.4, Lama waktu uji coba regresi

54. Software Development Lifecycle (SDLC)

Software development lifecycie merupakan sebuah proses dimana
seluruh proses pengembangan sebuah perangkat lunak dibahas secara
menyeluruh. Terdapat model-model yang dipakai dalam SDLC, model
yang umum dipakai antara lain waterfall, prototyping, spiral dan agile.
Model agile pada zaman ini menjadi model SDLC yang paling banyak
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak dikarenakan proses
pengembangan mengarah pada unit-unit kecil terlebih dahulu, kemudian
seluruh unit akan digabungkan untuk menghasilkan sebuah produk.
Melalui model ini, pengembangan perangkat lunak dapat mengurangi
waktu dan juga biaya, terlebih proses uji coba yang dilakukan fokus pada
kerja fungsi perangkat tersebut sehingga identifikasi kesalahan menjadi
lebih mudah. Bentuk model agile sebagai berikut [12] :

1. Perencanaan
Analisa persyaratan

Desain

2

3

4. Pengembangan
5. Uji coba unit
6

Peluncuran
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Metodologi agile sendiri terdapat berbagai macam. Beberapa
vang paling sering digunakan vaitu Scrum, Lean dan Extre programming

dengan Scrum menjadi penggunaan terpopuler.

5.5. Browser Web

Browser web adalah aplikasi vang digunakan untuk mengunjungi
sebuah situs vang disimpan dalam sebuah server. Situs tersebut memiliki
setidaknya satu buah halaman web vang disediakan. Tergantung kegunaan
situs tersebut, sebuah aplikasi web dapat dibuat untuk melakukan berbagai
macam aktivitas dengan kegunaan utama vaitu menyediakan informasi,
mengolah data dsb. Browser web vang paling banyak digunakan (Januari

2022) adalah Chrome dengan browser web Edge dan Firefox mengikuti

setelahnya.
2022 Chrome Edge Firefox Safari Opera
January 80.1 % 7.3 % 55% 3.9 % 2.3 %
2021 Chrome Edge Firefox Safari Opera
December 81.0 % 6.6 % 55% 3.7 % 2.3 %

sumber https:/ fwwwww3schools.com/browsers/default.asp

Perlu diketahui bahwa browser web yang akan digunakan
berpengaruh terhadap tampilan aplikasi web sehingga proses uji coba akan
lebih baik jika mengambil seluruh kemungkinan penggunaan aplikasi di

browser web yang berbeda.

5.6. Alat-Alat Umum Uji Coba

Tidak dapat dipungkiri bahwa uji coba secara automasi menjadi
kebutuhan proses uji coba perangkat lunak. Alagannya tidak lain
dikarenakan aplikasi yang dikembangkan akan mengalami penambahan
kegunaan dan fungsi seiring dengan bertambahnya kebutuhan dari
pengguna. Beberapa alat-alat umum uji coba secara automasi yang sering

digunakan adalah :
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1. Katalon Studio

P Katalon

Sum bar bt pes e ata lan.com fata lan-st ud of

2. Selenium

3. Appium

@ appium

Sumbar hitge 3 ppam ol
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5.7. Penulisan Hasil Uji Coba Pada Aplikasi Manajemen
Proyek

Menggunakan model agile dalam pengembangan sebuah
perangkat lunak, aplikasi manajemen provek digunakan sebagai alat untuk
mengawasi jalannya pengembangan perangkat lunak. Terdapat berbagai
macam aplikasi manajemen proyek, beberapa yang populer seperti Trello

(https://trello.com/) dan Jira (https://www.atlassian.com/software/jira).
Hasil wji coba pada komponen-komponen akan dituliskan didalam aplikasi
manajemen proyek sebagai bentuk laporan kecil dalam pengembangan
perangkat lunak. Berikut sebuah contoh penulisan hasil uji coba didalam

aplikasi manajemen proyek :

=" Write a comment...

Larry Toruan 4 minutes ago
[STATUS]

Conclusion :
[Conclude the test]

Components that was tested :
- [Component name] [STATUS] : [Reason]

Proof of tests:
- [Image or Video]

Additional information :
- [Versions, hardware, etc]

@7 - Edit - Delete

Dipecahkan satu persatu maka :

1. Status. Berisi status sebuah fungsional / fitur / unit yang
sudah diuji cobakan. Status yang diberikan antara lain Pass,
Warning dan Fail. StatusPass menyatakan fungsional / fitur /
unit tersebut lolos uji coba dan layak untuk digunakan. Status
Warning menyatakan fungsional / fitur / unit tersebut lolos uji
coba tetapi memiliki kecacatan lain vang dapat mempengaruhi
fungsional / fitur / unit lain sehingga menyebabkan sebuah
galat atau kesalahan. Status Fail menyatakan fungsional / fitur
/ unit tersebut tidak lolos uji coba dan harus dikembangkan
ulang.
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132

2

5

Conclusion Berisi kesimpulan suatu uji coba. Kesimpulan ini
merupakan rangkuman dari seluruh uji coba vang dilakukan
pada suatu fungsional / fitur / unit.

Components that was tested. Berisi detail komponen-
komponen yang sudah diuji cobakan. Detail ini akan berisi
nama komponen beserta status dari setiap komponen dan
alasan dari status yang didapatkan. Jenis-jenis status yang
diberikan sama seperti poin nomor 1.

Proof of tests. Berisi bukti-bukti hasil uji coba. Bukti uji coba
yang dapat berupa gambar tahapan ataupun video.

Additional Information. Informasi tambahan biasanya berisi
nomor versi perangkat lunak vang sedang diuji cobakan
atau versiunit / paket yang diuji cobakan. Informasi lainnya
seperti penggunaan jenis hardware atau browser web dapat
ditambahkan jika diperlukan.



Bah 6.

Pengalaman Pragmatis

Penulis ingin menceritakan beberapa pengalaman yang ditemukan
ketika melaksanakan magang sebagai scorang guality assurance.
Pengalaman ini juga ditambah dengan beberapa fakta nyata dari rekan
kerja di beberapa tempat lainnya. Cerita ini akan menjelaskan kesulitan-
kesulitan serta hal-hal penting dalam komunikasi dengan rekan-rekan
kerja yang akan berhubungan langsung pekerjaan quality assurance. Akan
tetapi, tidak semua dapat dijadikan acuan secara langsung mengingat
setiap tempat memiliki lingkungan kerja dan tugas-tugas yang berbeda
schingga baiknya mengambil kesimpulan secara umum dari seluruh
cerita-cerita tersebut.

Banyaknya uji coba sudah dipastikan akan menjadi tugas
keseharian seorang quality assurance. Hal ini tidak lain disebabkan karena
memang pengembangan scbuah perangkat lunak memiliki modul-modul
atupun komponen yang akan diperiksa supaya bekerja sesuai dengan
kriteria yang sudah diberikan. Uji coba juga dapat semakin kompleks jika
seandainya modul atau komponen vang akan di uji coba membutuhkan
modul atau komponen lainnya. Jawaban otomasi sudah menjadi solusi
utama dalam memecahkan jumlah uji coba yang begitu banyak sehingga
diharapkan untuk dapat menggunakan otomasi sebanyak mungkin pada
banyak uji coba. Waktu menjadi sumber daya paling berharga dalam
pengembangan perangkat lunak, baik dari sisi pengembang maupun
quality assurance.
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Jika banvyak uji coba masih dilakukan secara manual, penulis
menyarankan untuk melakukan pemeriksaan segera mungkin karena
uji coba dapat tiba-tiba menjadi kompleks (seperti modul-modul vang
membutuhkan satu sama lain dan lagi waktu merupakan sumber daya yang
sangat berharga) karena tujuan uji coba sudah dipastikan untuk mencari
seluruh kemungkinan kesalahan dan mengecilkan peluang munculnya
galat. Sebagai kesimpulan, tidak boleh adanya ruang untuk terjadinya
kesalahan perangkat lunak.

Beberapa hal perlu diperhatikan dalam uji coba antarmuka, baik
dari sisi web ataupun mobile yaitu pastikan untuk dapat melihat balasan
API yang diberikan. Melihat balasan API dapat dipastikan bahwa hal
apapun yang terjadi dibelakang layar dapat diketahui dan dibandingkan
dengan tampilan di antarmuka. Perhatikan juga jika komponen-komponen
tersebut akan bereaksi dan mempengaruhi komponen lainnya ataupun data
vang disajikan. Sedikit cerita, penulis mendapat penampakan langsung
dari sebuah komponen centang pemilihan masalmasih tercentang ketika
salah satu baris dalam tabel tidak terpilih.

Terakhir, komunikasi yang baik antar rekan kerja sangatlah
penting. Seluruh tugas tidak dapat diselesaikan jika komunikasi yang
baik tidak berjalan. Perlu diperhatikan, komunikasi yang tepat sasaran,
jelas dan tidak berbelit-belit menjadi kunci utama komunikasi dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Konsep kerja sama
dalam sebuah tim menjadi gambaran vang penting untuk diingat sehingga
komunikasi yang baik sudah dipastikan menjadi hasil dari penyelesaian
masalah-masalah yang akan dihadapi.
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Buku Seri : Pengembangan Sistem

Perangkat lunak memainkan peran yang semakin penting dalam kehidupan kita, dari
aplikasi ponsel pintar hingga perangkat lunak rumah tangga dan sistem informasi
perusahaan. Namun, dengan meningkatnya kompleksitas perangkat lunak,
tantangan yang dihadapi pengembang juga semakin besar. Salah satu tantangan
utama adalah memastikan bahwa perangkat lunak yang dihasilkan memenuhi
standar kualitas yang tinggi.

Pertama, buku ini akan membahas pentingnya Software Quality Assurance (SQA)
dalam dunia perangkat lunak. SQA adalah pendekatan sistematis untuk memastikan
bahwa perangkat lunak memenuhi standar kualitas dan proses pengembangannya
berjalan sesuai standar.

Kedua, buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang konsep-konsep dasar SQA, praktik terbaik, dan metode untuk meningkatkan
kualitas perangkat lunak. Buku ini membahas berbagai aspek SQA, mulai dari
pengenalan dasar hingga praktik terbaik dalam implementasinya, juga membahas
metode dan teknik seperti pengujian perangkat lunak, analisis kode, dan
manajemen konfigurasi, serta pentingnya pengukuran kualitas perangkat lunak.

Ketiga, buku ini menyoroti manajemen test case dan langkah-langkah yang
didefinisikan dengan baik untuk menguiji perangkat lunak. Buku ini juga membahas
penggunaan alat-alat seperti QA Touch dan Postman untuk manajemen test case
yang efektif. Buku ini ditujukan untuk praktisi di bidang pengembangan perangkat
lunak, mahasiswa yang belajar tentang SQA, dan siapa pun yang ingin memahami
lebih lanjut tentang memastikan kualitas perangkat lunak. Penulis berharap buku ini
menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat dan membantu Anda memahami

SQA lebih baik.
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